MENTERI KESEHATAN
REPUBLIK INDONESIA

PERATURAN MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA

Menimbang

Mengingat

NOMOR 2 TAHUN 2020
TENTANG
STANDAR ANTROPOMETRI ANAK

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

—_

MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA,

bahwa untuk menciptakan sumber daya manusia yang
berkualitas perlu didukung dengan pertumbuhan anak
secara optimal;

bahwa untuk mencapai pertumbuhan yang optimal pada
setiap anak, diperlukan pemantauan dan penilaian
status gizi dan tren pertumbuhan anak sesuai standar;
bahwa standar ukuran pertumbuhan anak sebagaimana
diatur dalam Keputusan Menteri Kesehatan Nomor
1995/MENKES/SK/XII/2010 tentang Standar
Antropometri Penilaian Status Gizi Anak perlu
disesuaikan dengan perkembangan dan kebutuhan
program perbaikan gizi masyarakat;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, huruf b, dan huruf c, perlu
menetapkan Peraturan Menteri Kesehatan tentang

Standar Antropometri Anak;

Pasal 17 ayat (3) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;



Menetapkan

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang
Perlindungan Anak (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2002 Nomor 109, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4235) sebagaimana telah
diubah dengan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014
tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 297,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5606);

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang
Kesehatan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2009 Nomor 144, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5063);

Peraturan Presiden Nomor 35 tahun 2015 tentang
Kementerian Kesehatan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 59);

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 64 Tahun 2015
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian
Kesehatan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2015
Nomor 1508) sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 30 Tahun 2018
tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Kesehatan
Nomor 64 Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kementerian Kesehatan (Berita Negara Republik

Indonesia Tahun 2018 Nomor 945);

MEMUTUSKAN:

PERATURAN MENTERI KESEHATAN TENTANG STANDAR
ANTROPOMETRI ANAK.

Pasal 1

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan:

Antropometri adalah suatu metode yang digunakan
untuk menilai ukuran, proporsi, dan komposisi tubuh

manusia.



Standar Antropometri Anak adalah kumpulan data
tentang ukuran, proporsi, komposisi tubuh sebagai
rujukan untuk menilai status gizi dan tren pertumbuhan
anak.

Anak adalah anak dengan usia O (nol) bulan sampai

dengan 18 (delapan belas) tahun.

Pasal 2

Standar Antropometri Anak didasarkan pada parameter berat

badan dan panjang/tinggi badan yang terdiri atas 4 (empat)

indeks, meliputi:

a.
b.

C.

Berat Badan menurut Umur (BB/U);

Panjang/Tinggi Badan menurut Umur (PB/U atau TB/U);
Berat Badan menurut Panjang/Tinggi Badan (BB/PB
atau BB/TB); dan

Indeks Massa Tubuh menurut Umur (IMT/U).

Pasal 3

Standar Antropometri Anak wajib digunakan sebagai acuan

bagi

tenaga kesehatan, pengelola program, dan para

pemangku kepentingan terkait untuk penilaian:

a.
b.

(1)

status gizi anak; dan

tren pertumbuhan anak.

Pasal 4
Penilaian status gizi anak sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 3 huruf a dilakukan dengan membandingkan hasil
pengukuran berat badan dan panjang/tinggi badan
dengan Standar Antropometri Anak yang menggunakan:
a. indeks Berat Badan menurut Umur (BB/U) anak
usia O (nol) sampai dengan 60 (enam puluh) bulan;
b. indeks Panjang Badan atau Tinggi Badan menurut
Umur (PB/U atau TB/U) anak usia O (nol) sampai
dengan 60 (enam puluh) bulan;
c. indeks Berat Badan menurut Panjang Badan atau
Tinggi Badan (BB/PB atau BB/TB) anak usia 0 (nol)

sampai dengan 60 (enam puluh) bulan;



(2)

(3)

(4)

(9)

d. Indeks Massa Tubuh menurut Umur (IMT/U) anak
usia O (nol) sampai dengan 60 (enam puluh) bulan;
dan

e. Indeks Massa Tubuh menurut Umur (IMT/U) anak
usia lebih dari 5 (lima) tahun sampai dengan 18
(delapan belas) tahun.

Indeks Berat Badan menurut Umur (BB/U) anak usia O

(nol) sampai dengan 60 (enam puluh) bulan sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf a digunakan untuk

menentukan kategori:

a. berat badan sangat kurang (severely underweight);

b. berat badan kurang (underweight);

c. berat badan normal; dan

d. risiko berat badan lebih.

Indeks Panjang Badan atau Tinggi Badan menurut Umur

(PB/U atau TB/U) anak usia O (nol) sampai dengan 60

(enam puluh) bulan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf b digunakan untuk menentukan kategori:

a. sangat pendek (severely stunted);

b. pendek (stunted);

c. normal; dan

d. tinggi.

Indeks Berat Badan menurut Panjang Badan atau Tinggi

Badan (BB/PB atau BB/TB) anak usia O (nol) sampai

dengan 60 (enam puluh) bulan sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) huruf c digunakan untuk menentukan
kategori:

a. gizi buruk (severely wasted);

b. gizi kurang (wasted);

c. gizi baik (normal);

d. Dberisiko gizi lebih (possible risk of overweight);

e. gizi lebih (overweight); dan

f.  obesitas (obese).

Indeks Massa Tubuh menurut Umur (IMT/U) anak usia O

(nol) sampai dengan 60 (enam puluh) bulan sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf d digunakan untuk

menentukan kategori:



gizi buruk (severely wasted);

o P

gizi kurang (wasted);
c. gizi baik (normal)
d. Dberisiko gizi lebih (possible risk of overweight);
e. gizi lebih (overweight); dan
f.  obesitas (obese).

(6) Indeks Massa Tubuh menurut Umur (IMT/U) anak usia 5
(lima) tahun sampai dengan 18 (delapan belas) tahun
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf e digunakan
untuk menentukan kategori:

a. gizi buruk (severely thinness);
b. gizi kurang (thinness);

c. gizi baik (normal);

d. gizi lebih (overweight); dan

e. obesitas (obese).

(7) Penilaian status gizi anak sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dilakukan di fasilitas pelayanan kesehatan,
upaya kesehatan bersumber daya masyarakat, dan

institusi pendidikan, melalui skrining dan survei.

Pasal 5
Dalam hal hasil penilaian status gizi anak ditemukan
permasalahan gizi anak, wajib dilakukan tata laksana sesuai

kebutuhan.

Pasal 6
(1) Penilaian tren pertumbuhan anak sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 3 huruf b dilakukan dengan:

a. membandingkan pertambahan berat badan dan
panjang badan atau tinggi badan dengan standar
kenaikan berat badan dan pertambahan panjang
badan atau tinggi badan; dan

b. menilai kenaikan indeks massa tubuh yang terjadi di
antara periode puncak adipositas (peak adiposity)
dan kenaikan massa lemak tubuh (adiposity

rebound).



(2)

(3)

(4)

(9)

(1)

Penilaian tren pertumbuhan anak dengan

membandingkan pertambahan berat badan dan panjang

badan atau tinggi badan dengan standar kenaikan berat
badan dan pertambahan panjang badan atau tinggi

badan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a

menggunakan:

a. grafik Berat Badan menurut Umur (BB/U) dan grafik
Panjang Badan atau Tinggi Badan menurut Umur
(PB/U atau TB/U); dan

b. tabel kenaikan berat badan (weight increment) dan
pertambahan panjang badan atau tinggi badan
(length/ height increment)

Penilaian tren pertumbuhan anak dengan menilai
kenaikan indeks massa tubuh dini yang terjadi di antara
periode puncak adipositas (peak adiposity) dan kenaikan
massa lemak tubuh (adiposity rebound) sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf b menggunakan grafik
Indeks Massa Tubuh menurut Umur (IMT/U)
berdasarkan hasil skrining yang menggunakan grafik
Berat Badan menurut Umur (BB/U).
Tabel kenaikan berat badan (weight increment) dan
pertambahan panjang badan atau tinggi badan
(length/ height increment) sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) huruf b digunakan untuk menentukan kategori
anak usia O (nol) sampai dengan 24 (dua puluh empat)
bulan yang mengalami risiko gagal tumbuh (at risk of
failure to thrive) atau weight faltering, dan perlambatan
pertumbuhan linear yang merupakan risiko terjadinya
perawakan pendek (stunted).

Penilaian tren pertumbuhan anak sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) dilakukan di fasilitas pelayanan

kesehatan, upaya kesehatan bersumber daya

masyarakat, dan institusi pendidikan.

Pasal 7
Penilaian tren pertumbuhan anak sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 3 huruf b merupakan bagian dari



upaya deteksi dini risiko gagal tumbuh, kenaikan massa
lemak tubuh dini, dan perawakan pendek.

(2) Jika ditemukan risiko gagal tumbuh, kenaikan massa
lemak tubuh dini, dan perawakan pendek, wajib segera

dilakukan tata laksana sesuai kebutuhan.

Pasal 8
Pengukuran Antropometri Anak wajib menggunakan alat dan

teknik pengukuran sesuai standar.

Pasal 9
Standar Antropometri Anak, tata cara penilaian status gizi
anak, dan tata cara penilaian tren pertumbuhan anak
tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak

terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

Pasal 10

(1) Pembinaan dan pengawasan terhadap penerapan Standar
Antropometri Anak dilakukan oleh menteri kesehatan,
kepala dinas kesehatan daerah provinsi, dan kepala
dinas kesehatan daerah kabupaten/kota, sesuai dengan
tugas, fungsi, dan kewenangan masing-masing.

(2) Pembinaan dan pengawasan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) ditujukan untuk peningkatan pemantauan
dan penilaian status gizi dan tren pertumbuhan anak
sesuai Standar Antropometri Anak.

(3) Pembinaan dan pengawasan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dilaksanakan melalui:

a. advokasi dan sosialisasi;
b. bimbingan teknis;
c. peningkatan kapasitas sumber daya; dan/atau

d. monitoring dan evaluasi.

Pasal 11
Pada saat Peraturan Menteri ini mulai berlaku, Keputusan
Menteri Kesehatan Nomor 1995/Menkes/SK/XII/2010
tentang Standar Antropometri Penilaian Status Gizi Anak,

dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.



Pasal 12
Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.
Agar  setiap orang mengetahuinya, memerintahkan

pengundangan Peraturan Menteri ini dengan penempatannya

dalam Berita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 2 Januari 2020

MENTERI KESEHATAN
REPUBLIK INDONESIA,

ttd.
TERAWAN AGUS PUTRANTO

Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 8 Januari 2020

DIREKTUR JENDERAL

PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN
KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

WIDODO EKATJAHJANA

BERITA NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2020 NOMOR 7

Salinan sesuai dengan aslinya
_Kepala Biro Hukum dan Organisasi
Sekretariat Jenderal Kementerian Kesehatan,

Sundoyo, SH, MKM, M.Hum
'NIP'.196504081988031002



LAMPIRAN

PERATURAN MENTERI KESEHATAN
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 2 TAHUN 2020

TENTANG

STANDAR ANTROPOMETRI ANAK

STANDAR ANTROPOMETRI ANAK

BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang
Standar Antropometri Anak di Indonesia mengacu pada WHO Child

Growth Standards untuk anak usia 0-5 tahun dan The WHO Reference

2007 untuk anak 5 (lima) sampai dengan 18 (delapan belas) tahun.

Standar tersebut memperlihatkan bagaimana pertumbuhan anak dapat

dicapai apabila memenuhi syarat-syarat tertentu. Penelitian menunjukkan

bahwa anak-anak dari negara manapun akan tumbuh sama bila gizi,
kesehatan dan pola asuh yang benar terpenuhi. Melalui berbagai telaahan
dan diskusi pakar, Indonesia memutuskan untuk mengadopsi standar ini
menjadi standar yang resmi untuk digunakan sebagai standar
antropometri penilaian status gizi anak melalui Keputusan Menteri

Kesehatan  Nomor 1995/Menkes/SK/XII/2010 tentang  Standar

Antropometri Penilaian Status Gizi Anak. Standar ini memiliki banyak

manfaat, diantaranya:

1. sebagai rujukan bagi petugas kesehatan untuk mengidentifikasi
anak-anak yang berisiko gagal tumbuh tanpa menunggu sampai
anak menderita masalah gizi.

2. sebagai dasar untuk mendukung kebijakan kesehatan dan dukungan
publik terkait dengan pencegahan gangguan pertumbuhan melalui
promosi program air susu ibu, makanan pendamping air susu ibu,

dan penerapan perilaku hidup sehat.
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Namun demikian dalam penerapan Keputusan Menteri Kesehatan
Nomor 1995/Menkes/SK/XII/2010 tentang Standar Antropometri
Penilaian Status Gizi Anak, ditemukan beberapa permasalahan antara
lain tidak sesuai dengan WHO Child Growth Standards dan menimbulkan
banyak dilema khususnya bagi para petugas terkait yang menggunakan
Keputusan Menteri tersebut.

Data Riset Kesehatan Dasar tahun 2007, 2013, dan 2018
menunjukkan ketidaksesuaian istilah malnutrisi dalam bahasa Indonesia
dengan klasifikasi malnutrisi menurut WHO 2006. Berat badan menurut
umur seharusnya diklasifikasikan sebagai berat badan kurang atau
sangat kurang. Berat badan menurut panjang/tinggi badan seharusnya
diklasifikasikan sebagai gizi kurang dan gizi buruk sebagaimana mengacu
pada tata laksana Moderate Acute Malnutrition (MAM) dan tata laksana
Severe Acute Malnutrition (SAM) yang diterbitkan oleh WHO. Saat ini
istilah wasted atau severely wasted dalam bahasa Indonesia
diterjemahkan secara kurang tepat sebagai kurus atau sangat kurus. Oleh
sebab itu kategori penentuan status gizi perlu dikembalikan pada istilah
yang tepat guna kepentingan tata laksana lebih spesifik, yaitu gizi kurang
untuk wasted dan gizi buruk untuk severely wasted.

Demikian pula untuk kategori gemuk berdasarkan indeks berat
badan (BB) menurut panjang badan (PB) atau tinggi badan (TB) di atas Z
Score+2 SD, menurut WHO klasifikasinya adalah overweight. Overweight
tidak selalu gemuk karena gizi lebih akibat massa otot yang berlebih pun
dapat diklasifikasikan sebagai overweight. Oleh sebab itu, istilah yang
lebih tepat adalah gizi lebih. Sedangkan untuk istilah sangat gemuk yang
digunakan dalam Keputusan Menteri Kesehatan Nomor
1995/Menkes/SK/XII/2010 tentang Standar Antropometri Penilaian
Status Gizi Anak, lebih tepat menggunakan istilah obesitas.

Seorang anak dengan berat badan kurang belum tentu mengalami
gizi kurang atau gizi buruk jika mengalami pendek (stunted) atau sangat
pendek (severely stunted) maka status gizinya dapat cukup bahkan gizi
lebih, sehingga penentuan status gizi perlu melihat seluruh indeks yang
ada.

Oleh sebab itu, Keputusan Menteri Kesehatan Nomor
1995/Menkes/SK/XII/2010 tentang Standar Antropometri Penilaian
Status Gizi Anak, yang menetapkan klasifikasi status gizi perlu direvisi

serta ditambahkan penjelasan tentang penilaian status gizi dan tren
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pertumbuhan serta pentingnya deteksi dini risiko gagal tumbuh (at risk
failure to thrive) dan kenaikan massa lemak tubuh dini (early adiposity

rebound) dan tata laksana segera.

Tujuan
Penyusunan Standar Antropometri Anak Dbertujuan untuk
menetapkan acuan dalam penilaian status gizi dan tren pertumbuhan

Anak Indonesia.



- 12 -

BAB II
PENILAIAN STATUS GIZI ANAK

Standar Antropometri Anak digunakan untuk menilai atau menentukan
status gizi anak. Penilaian status gizi Anak dilakukan dengan membandingkan
hasil pengukuran berat badan dan panjang/tinggi badan dengan Standar
Antropometri Anak. Klasifikasi penilaian status gizi berdasarkan Indeks
Antropometri sesuai dengan kategori status gizi pada WHO Child Growth
Standards untuk anak usia 0-5 tahun dan The WHO Reference 2007 untuk
anak 5-18 tahun.

Umur yang digunakan pada standar ini merupakan umur yang dihitung
dalam bulan penuh, sebagai contoh bila umur anak 2 bulan 29 hari maka
dihitung sebagai umur 2 bulan. Indeks Panjang Badan (PB) digunakan pada
anak umur 0-24 bulan yang diukur dengan posisi terlentang. Bila anak umur
0-24 bulan diukur dengan posisi berdiri, maka hasil pengukurannya dikoreksi
dengan menambahkan 0,7 cm. Sementara untuk indeks Tinggi Badan (TB)
digunakan pada anak umur di atas 24 bulan yang diukur dengan posisi
berdiri. Bila anak umur di atas 24 bulan diukur dengan posisi terlentang,

maka hasil pengukurannya dikoreksi dengan mengurangkan 0,7 cm.

A. Indeks Standar Antropometri Anak

Standar Antropometri Anak didasarkan pada parameter berat badan

dan panjang/tinggi badan yang terdiri atas 4 (empat) indeks, meliputi:

1. Indeks Berat Badan menurut Umur (BB/U)
Indeks BB/U ini menggambarkan berat badan relatif dibandingkan
dengan umur anak. Indeks ini digunakan untuk menilai anak dengan
berat badan kurang (underweight) atau sangat kurang (severely
underweight), tetapi tidak dapat digunakan untuk mengklasifikasikan
anak gemuk atau sangat gemuk. Penting diketahui bahwa seorang
anak dengan BB/U rendah, kemungkinan mengalami masalah
pertumbuhan, sehingga perlu dikonfirmasi dengan indeks BB/PB
atau BB/TB atau IMT/U sebelum diintervensi.

2. Indeks Panjang Badan menurut Umur atau Tinggi Badan menurut
Umur (PB/U atau TB/U)
Indeks PB/U atau TB/U menggambarkan pertumbuhan panjang atau
tinggi badan anak berdasarkan umurnya. Indeks ini dapat

mengidentifikasi anak-anak yang pendek (stunted) atau sangat
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pendek (severely stunted), yang disebabkan oleh gizi kurang dalam
waktu lama atau sering sakit.

Anak-anak yang tergolong tinggi menurut umurnya juga dapat
diidentifikasi. Anak-anak dengan tinggi badan di atas normal (tinggi
sekali) biasanya disebabkan oleh gangguan endokrin, namun hal ini
jarang terjadi di Indonesia.

Indeks Berat Badan menurut Panjang Badan/Tinggi Badan (BB/PB
atau BB/TB)

Indeks BB/PB atau BB/TB ini menggambarkan apakah berat badan
anak sesuai terhadap pertumbuhan panjang/tinggi badannya. Indeks
ini dapat digunakan wuntuk mengidentifikasi anak gizi kurang
(wasted), gizi buruk (severely wasted) serta anak yang memiliki risiko
gizi lebih (possible risk of overweight). Kondisi gizi buruk biasanya
disebabkan oleh penyakit dan kekurangan asupan gizi yang baru saja
terjadi (akut) maupun yang telah lama terjadi (kronis).

Indeks Masa Tubuh menurut Umur (IMT/U)

Indeks IMT/U digunakan untuk menentukan kategori gizi buruk, gizi
kurang, gizi baik, berisiko gizi lebih, gizi lebih dan obesitas. Grafik
IMT/U dan grafik BB/PB atau BB/TB cenderung menunjukkan hasil
yang sama. Namun indeks IMT/U lebih sensitif untuk penapisan
anak gizi lebih dan obesitas. Anak dengan ambang batas IMT/U
>+1SD berisiko gizi lebih sehingga perlu ditangani lebih lanjut untuk

mencegah terjadinya gizi lebih dan obesitas.

Interpretasi dengan menggunakan indeks IMT/U untuk
identifikasi masalah gizi lebih, kategori berisiko gizi lebih (possible
risk of overweight) digunakan dalam penilaian tingkat individu.
Kategori tersebut tidak termasuk dalam klasifikasi untuk hasil

survei dan cakupan program.
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Kategori dan Ambang Batas Status Gizi Anak

Indeks Kategori Status Gizi Ambang Batas
(Z-Score)
Berat badan sangat <-3 SD

Berat Badan

menurut Umur

(BB/U) anak usia O

kurang (severely

underweight)

Berat badan kurang

-3SD sd <-2SD

(underweight)
- 60 bulan
Berat badan normal -2 SD sd +1 SD
Risiko Berat badan lebih! | > +1 SD
Panjang Badan Sangat pendek (severely <-3 SD

atau Tinggi Badan

menurut Umur

stunted)

Pendek (stunted)

-3 SD sd <-2 SD

(PB/U atau TB/U) | Normal -2 SD sd +3 SD
anak usia 0 - 60 | Tinggi? > +3 SD
bulan
Gizi buruk (severely <-3 SD

Berat Badan
menurut Panjang

Badan atau Tinggi

Badan (BB/PB atau

BB/TB) anak usia
0 - 60 bulan

wasted)

Gizi kurang (wasted)

-3SD sd <-2SD

Gizi baik (normal)

-2 SD sd +1 SD

Berisiko gizi lebih
(possible risk of

overweight)

>+1SDsd+28SD

Gizi lebih (overweight)

>+ 2 SDsd+3SD

Obesitas (obese)

>+ 3 SD

Indeks Massa
Tubuh menurut
Umur (IMT/U)
anak usia

0 - 60 bulan

Gizi buruk (severely

wasted)3

<-3 SD

Gizi kurang (wasted)3

-3SD sd <-2SD

Gizi baik (normal)

-2 SD sd +1 SD

Berisiko gizi lebih
(possible risk of

overweight)

>+1SDsd+2SD

Gizi lebih (overweight)

>+ 2 SD sd +3 SD

Obesitas (obese)

>+ 3 SD

Indeks Massa

Tubuh menurut

Gizi buruk (severely

thinness)

<-3 SD
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Indeks Kategori Status Gizi Ambang Batas
(Z-Score)
Umur (IMT/U) Gizi kurang (thinness) -3SDsd<-2SD
anak usia 5 - 18 | Gizi baik (normal) -2 SD sd +1 SD
tahun Gizi lebih (overweight) +1SD sd +2 SD
Obesitas (obese) >+ 2 SD
Keterangan:

1 Anak yang termasuk pada kategori ini mungkin memiliki masalah
pertumbuhan, perlu dikonfirmasi dengan BB/TB atau IMT/U

2 Anak pada kategori ini termasuk sangat tinggi dan biasanya tidak
menjadi masalah kecuali kemungkinan adanya gangguan endokrin
seperti tumor yang memproduksi hormon pertumbuhan. Rujuk ke
dokter spesialis anak jika diduga mengalami gangguan endokrin
(misalnya anak yang sangat tinggi menurut umurnya sedangkan tinggi
orang tua normal).

8 Walaupun interpretasi IMT/U mencantumkan gizi buruk dan gizi
kurang, kriteria diagnosis gizi buruk dan gizi kurang menurut pedoman
Tatalaksana Anak Gizi Buruk menggunakan Indeks Berat Badan

menurut Panjang Badan atau Tinggi Badan (BB/PB atau BB/TB).

Tabel Standar Antropometri dan Grafik Pertumbuhan Anak

Penentuan status gizi anak merujuk pada tabel Standar Antropometri
Anak dan grafik pertumbuhan anak, namun grafik lebih menggambarkan
kecenderungan pertumbuhan anak. Baik tabel maupun grafik
menggunakan ambang batas yang sama.

Untuk menentukan status gizi anak, baik menggunakan tabel
maupun grafik perlu memperhatikan keempat indeks standar
antropometri secara bersamaan sehingga dapat menentukan masalah
pertumbuhan, untuk dilakukan tindakan pencegahan dan tata laksana
lebih lanjut.

Tabel Standar Antropometri dan Grafik Pertumbuhan Anak (GPA)
terdiri atas indeks Berat Badan menurut Umur (BB/U), Berat Badan
menurut Tinggi Badan BB/TB), Tinggi Badan menurut Umur (TB/U) dan
Indeks Masa Tubuh menurut Umur (IMT/U), sebagai berikut:
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Tabel Standar Antropometri Penilaian Status Gizi Anak
a. Tabel Standar Antropometri Penilaian Status Gizi Anak Umur
0-60 bulan
Tabel 1. Standar Berat Badan menurut Umur (BB/U)
Anak Laki-Laki Umur 0-60 Bulan

Umur (bulan) Berat Badan (Kg)
-1 SD | Median | +1 SD | +2 SD | +3 SD
0 2.9 3.3 3.9
1 3.9 4.5 5.1
2 4.9 5.6 6.3
3 5.7 6.4 7.2
4 6.2 7.0 7.8
5 6.7 7.5 8.4
6 7.1 7.9 8.8
7 7.4 8.3 9.2
8 7.7 8.6 9.6
9 8.0 8.9 9.9
10 8.2 9.2 10.2
11 8.4 9.4 10.5
12 8.6 9.6 10.8
13 8.8 9.9 11.0
14 9.0 10.1 11.3
15 9.2 10.3 11.5
16 9.4 10.5 11.7
17 9.6 10.7 12.0
18 9.8 10.9 12.2
19 10.0 11.1 12.5
20 10.1 11.3 12.7
21 10.3 11.5 12.9
22 10.5 11.8 13.2
23 10.7 12.0 13.4
24 10.8 12.2 13.6
25 11.0 12.4 13.9
26 11.2 12.5 14.1
27 11.3 12.7 14.3
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Umur (bulan)

Berat Badan (Kg)

28

29

30

31

32

33

34

35

36

37

38

39

40

41

42

43

44

45

46

47

48

49

50

51

52

53

54

55

56

57

58

59

60

-1 SD | Median | +1 SD
11.5 12.9 14.5
11.7 13.1 14.8
11.8 13.3 15.0
12.0 13.5 15.2
12.1 13.7 15.4
12.3 13.8 15.6
12.4 14.0 15.8
12.6 14.2 16.0
12.7 14.3 16.2
12.9 14.5 16.4
13.0 14.7 16.6
13.1 14.8 16.8
13.3 15.0 17.0
13.4 15.2 17.2
13.6 iSRG 17.4
13.7 15.5 17.6
13.8 15.7 17.8
14.0 15.8 18.0
14.1 16.0 18.2
14.3 16.2 18.4
14.4 16.3 18.6
14.5 16.5 18.8
14.7 16.7 19.0
14.8 16.8 19.2
15.0 17.0 19.4
15.1 17.2 19.6
15.2 17.3 19.8
15.4 17.5 20.0
15.5 17.7 20.2
15.6 17.8 20.4
15.8 18.0 20.6
15.9 18.2 20.8
16.0 18.3 21.0

+2 SD

+3 SD
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Tabel 2. Standar Panjang Badan menurut Umur (PB/U)
Anak Laki-Laki Umur O - 24 Bulan

Panjang Badan (cm)
Umur (bulan)

-3 SD -2SD | -1SD | Median | +1 SD | +2 SD | +3 SD
0 48.0 49.9 51.8
1 52.8 54.7 56.7
2 56.4 58.4 60.4
3 59.4 61.4 63.5
4 61.8 63.9 66.0
5 63.8 65.9 68.0
6 65.5 67.6 69.8
7 67.0 69.2 71.3
8 68.4 70.6 72.8
9 69.7 72.0 74.2
10 71.0 73.3 75.6
11 72.2 74.5 76.9
12 73.4 75.7 78.1
13 74.5 76.9 79.3
14 75.6 78.0 80.5
15 76.6 79.1 81.7
16 77.6 80.2 82.8
17 78.6 81.2 83.9
18 79.6 82.3 85.0
19 80.5 83.2 86.0
20 81.4 84.2 87.0
21 82.3 85.1 88.0
22 83.1 86.0 89.0
23 83.9 86.9 89.9
24 * 84.8 87.8 90.9

Keterangan: * Pengukuran panjang badan dilakukan dalam keadaan anak

telentang
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Tabel 3. Standar Tinggi Badan menurut Umur (TB/U)
Anak Laki-Laki Umur 24-60 Bulan

Panjang Badan (cm)
Umur (bulan)

-3SD | -2SD | -1 SD | Median | +1 SD | +2 SD | +3 SD
24 * 84.1 87.1 90.2
25 84.9 88.0 91.1
26 85.6 88.8 92.0
27 86.4 89.6 92.9
28 87.1 90.4 93.7
29 87.8 91.2 94.5
30 88.5 91.9 95.3
31 89.2 92.7 96.1
32 89.9 93.4 96.9
33 90.5 94.1 97.6
34 91.1 94.8 98.4
35 91.8 95.4 99.1
36 92.4 96.1 99.8
37 93.0 96.7 100.5
38 93.6 97.4 101.2
39 94 .2 98.0 101.8
40 94.7 98.6 102.5
41 95.3 oE).2) 103.2
42 95.9 99.9 103.8
43 96.4 100.4 104.5
44 97.0 101.0 105.1
45 97.5 101.6 105.7
46 98.1 102.2 106.3
47 98.6 102.8 106.9
48 99.1 103.3 107.5
49 99.7 103.9 108.1
50 100.2 104.4 108.7
51 100.7 | 105.0 109.3
52 101.2 105.6 109.9
53 101.7 | 106.1 110.5
54 102.3 106.7 111.1
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Panjang Badan (cm)
Umur (bulan)

-3SD | -2SD | -1SD | Median | +1 SD | +2 SD | +3 SD
55 102.8 | 107.2 111.7
56 103.3 107.8 112.3
57 103.8 | 108.3 112.8
58 104.3 108.9 113.4
59 104.8 | 109.4 114.0
60 105.3 110.0 114.6

Keterangan: * Pengukuran TB dilakukan dalam keadaan anak berdiri

Tabel 4. Standar Berat Badan menurut Panjang Badan (BB/PB)
Anak Laki-Laki Umur 0-24 Bulan

Panjang Berat Badan (Kg)
Badan (cm) -3 SD -2SD | -1SD | Median | +1 SD | +2 SD | +3 SD
45.0 2.2 2.4 2.7
45.5 2.3 2.5 2.8
46.0 2.4 2.6 2.9
46.5 2.5 2.7 3.0
47.0 2.5 2.8 3.0
47.5 2.6 2.9 3.1
48.0 2.7 2.9 3.2
48.5 2.8 3.0 3.3
49.0 2.9 3.1 3.4
49.5 3.0 3.2 3.5
50.0 3.0 3.3 3.6
50.5 3.1 3.4 3.8
51.0 3.2 3.5 3.9
51.5 3.3 3.6 4.0
52.0 3.5 3.8 4.1
52.5 3.6 3.9 4.2
53.0 3.7 4.0 4.4
53.5 3.8 4.1 4.5
54.0 3.9 4.3 4.7
54.5 4.0 4.4 4.8
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Panjang

Berat Badan (Kg)

Badan (cm) -3 SD -2SD | -1 SD | Median | +1 SD
55.0 4.2 4.5 5.0
55.5 4.3 4.7 5.1
56.0 4.4 4.8 5.3
56.5 4.6 5.0 5.4
57.0 4.7 5.1 5.6
57.5 4.9 5.3 5.7
58.0 5.0 5.4 5.9
58.5 5.1 5.6 6.1
59.0 5.3 5.7 6.2
59.5 5.4 5.9 6.4
60.0 5.5 6.0 6.5
60.5 5.6 6.1 6.7
61.0 5.8 6.3 6.8
61.5 5.9 6.4 7.0
62.0 6.0 6.5 7.1
62.5 6.1 6.7 7.2
63.0 6.2 6.8 7.4
63.5 6.4 6.9 7.5
64.0 6.5 7.0 7.6
64.5 6.6 7.1 7.8
65.0 6.7 7.3 7.9
65.5 6.8 7.4 8.0
66.0 6.9 7.5 8.2
66.5 7.0 7.6 8.3
67.0 7.1 7.7 8.4
67.5 7.2 7.9 8.5
68.0 7.3 8.0 8.7
68.5 7.5 8.1 8.8
69.0 7.6 8.2 8.9
69.5 7.7 8.3 9.0
70.0 7.8 8.4 9.2
70.5 7.9 8.5 9.3
71.0 8.0 8.6 9.4

+2 SD

+3 SD
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Panjang

Berat Badan (Kg)

Badan (cm) -3 SD -2SD | -1 SD | Median | +1 SD
71.5 8.1 8.8 9.5
72.0 8.2 8.9 9.6
72.5 8.3 9.0 9.8
73.0 8.4 9.1 9.9
73.5 8.5 9.2 10.0
74.0 8.6 9.3 10.1
74.5 8.7 9.4 10.2
75.0 8.8 9.5 10.3
75.5 8.8 9.6 10.4
76.0 8.9 9.7 10.6
76.5 9.0 9.8 10.7
77.0 9.1 9.9 10.8
77.5 9.2 10.0 10.9
78.0 9.3 10.1 11.0
78.5 9.4 10.2 11.1
79.0 9.5 10.3 11.2
79.5 9.5 10.4 11.3
80.0 9.6 10.4 11.4
80.5 9.7 10.5 11.5
81.0 9.8 10.6 11.6
81.5 9.9 10.7 11.7
82.0 10.0 10.8 11.8
82.5 10.1 10.9 11.9
83.0 10.2 11.0 12.0
83.5 10.3 11.2 12.1
84.0 10.4 11.3 12.2
84.5 10.5 11.4 12.4
85.0 10.6 11.5 12.5
85.5 10.7 11.6 12.6
86.0 10.8 11.7 12.8
86.5 11.0 11.9 12.9
87.0 11.1 12.0 13.0
87.5 11.2 12.1 13.2

+2 SD

+3 SD
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Panjang

Berat Badan (Kg)

Badan (cm) -3 SD -2SD | -1 SD | Median | +1 SD
88.0 11.3 12.2 13.3
88.5 11.4 12.4 13.4
89.0 11.5 12.5 13.5
89.5 11.6 12.6 13.7
90.0 11.8 12.7 13.8
90.5 11.9 12.8 13.9
91.0 12.0 13.0 14.1
91.5 12.1 13.1 14.2
92.0 12.2 13.2 14.3
92.5 12.3 13.3 14.4
93.0 12.4 13.4 14.6
93.5 12.5 13.5 14.7
94.0 12.6 13.7 14.8
94.5 12.7 13.8 14.9
95.0 12.8 13.9 15.1
95.5 12.9 14.0 15.2
96.0 13.1 14.1 15.3
96.5 13.2 14.3 15.5
97.0 13.3 14.4 15.6
97.5 13.4 14.5 15.7
98.0 13.5 14.6 15.9
98.5 13.6 14.8 16.0
99.0 13.7 14.9 16.2
99.5 13.9 15.0 16.3
100.0 14.0 15.2 16.5
100.5 14.1 iSRG 16.6
101.0 14.2 15.4 16.8
101.5 14.4 15.6 16.9
102.0 14.5 15.7 17.1
102.5 14.6 15.9 17.3
103.0 14.8 16.0 17.4
103.5 14.9 16.2 17.6
104.0 15.0 16.3 17.8

+2 SD

+3 SD
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Panjang Berat Badan (Kg)
Badan (cm) -3 SD -2SD | -1SD | Median | +1 SD | +2 SD | +3 SD
104.5 15.2 16.5 17.9
105.0 15.3 16.6 18.1
105.5 15.4 16.8 18.3
106.0 15.6 16.9 18.5
106.5 15.7 17.1 18.6
107.0 15.9 17.3 18.8
107.5 16.0 17.4 19.0
108.0 16.2 17.6 19.2
108.5 16.3 17.8 19.4
109.0 16.5 17.9 19.6
109.5 16.6 18.1 19.8
110.0 16.8 18.3 20.0

Tabel 5. Standar Berat Badan menurut Tinggi Badan (BB/TB)
Anak Laki-Laki Umur 24-60 Bulan

Tinggi Badan Berat Badan (Kg)
(cm) -3 SD -2SD | -1SD | Median | +1 SD | +2 SD | +3 SD
65.0 6.9 7.4 8.1
65.5 7.0 7.6 8.2
66.0 7.1 7.7 8.3
66.5 7.2 7.8 8.5
67.0 7.3 7.9 8.6
67.5 7.4 8.0 8.7
68.0 7.5 8.1 8.8
68.5 7.6 8.2 9.0
69.0 7.7 8.4 9.1
69.5 7.8 8.5 9.2
70.0 7.9 8.6 9.3
70.5 8.0 8.7 9.5
71.0 8.1 8.8 9.6
71.5 8.2 8.9 9.7
72.0 8.3 9.0 9.8
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Tinggi Badan Berat Badan (Kg)
(cm) -3 SD -2SD | -1SD | Median | +1 SD | +2 SD | +3 SD
72.5 8.4 9.1 9.9
73.0 8.5 9.2 10.0
73.5 8.6 9.3 10.2
74.0 8.7 9.4 10.3
74.5 8.8 9.5 10.4
75.0 8.9 9.6 10.5
75.5 9.0 9.7 10.6
76.0 9.1 9.8 10.7
76.5 9.2 9.9 10.8
77.0 9.2 10.0 10.9
77.5 9.3 10.1 11.0
78.0 9.4 10.2 11.1
78.5 9.5 10.3 11.2
79.0 9.6 10.4 11.3
79.5 9.7 10.5 11.4
80.0 9.7 10.6 11.5
80.5 9.8 10.7 11.6
81.0 9.9 10.8 11.7
81.5 10.0 10.9 11.8
82.0 10.1 11.0 11.9
82.5 10.2 11.1 12.1
83.0 10.3 11.2 12.2
83.5 10.4 11.3 12.3
84.0 10.5 11.4 12.4
84.5 10.7 11.5 12.5
85.0 10.8 11.7 12.7
85.5 10.9 11.8 12.8
86.0 11.0 11.9 12.9
86.5 11.1 12.0 13.1
87.0 11.2 12.2 13.2
87.5 11.3 12.3 13.3
88.0 11.5 12.4 13.5
88.5 11.6 12.5 13.6
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Tinggi Badan

Berat Badan (Kg)

(cm) -3 SD -2SD | -1 SD | Median | +1 SD
89.0 11.7 12.6 13.7
89.5 11.8 12.8 13.9
90.0 11.9 12.9 14.0
90.5 12.0 13.0 14.1
91.0 12.1 13.1 14.2
91.5 12.2 13.2 14.4
92.0 12.3 13.4 14.5
92.5 12.4 13.5 14.6
93.0 12.6 13.6 14.7
93.5 12.7 13.7 14.9
94.0 12.8 13.8 15.0
94.5 12.9 13.9 15.1
95.0 13.0 14.1 15.3
95.5 13.1 14.2 15.4
96.0 13.2 14.3 15.5
96.5 13.3 14.4 15.7
97.0 13.4 14.6 15.8
97.5 13.6 14.7 15.9
98.0 13.7 14.8 16.1
98.5 13.8 14.9 16.2
99.0 13.9 15.1 16.4
99.5 14.0 15.2 16.5
100.0 14.2 15.4 16.7
100.5 14.3 15.5 16.9
101.0 14.4 15.6 17.0
101.5 14.5 15.8 17.2
102.0 14.7 15.9 17.3
102.5 14.8 16.1 17.5
103.0 14.9 16.2 17.7
103.5 15.1 16.4 17.8
104.0 15.2 16.5 18.0
104.5 15.4 16.7 18.2
105.0 15.5 16.8 18.4

+2 SD

+3 SD
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Tinggi Badan

Berat Badan (Kg)

(cm) -3 SD -2SD | -1 SD | Median | +1 SD
105.5 15.6 17.0 18.5
106.0 15.8 17.2 18.7
106.5 15.9 17.3 18.9
107.0 16.1 17.5 19.1
107.5 16.2 17.7 19.3
108.0 16.4 17.8 19.5
108.5 16.5 18.0 19.7
109.0 16.7 18.2 19.8
109.5 16.8 18.3 20.0
110.0 17.0 18.5 20.2
110.5 17.1 18.7 20.4
111.0 17.3 18.9 20.7
111.5 17.5 19.1 20.9
112.0 17.6 19.2 21.1
112.5 17.8 19.4 21.3
113.0 18.0 19.6 21.5
113.5 18.1 19.8 21.7
114.0 18.3 20.0 21.9
114.5 18.5 20.2 22.1
115.0 18.6 20.4 22.4
115.5 18.8 20.6 22.6
116.0 19.0 20.8 22.8
116.5 19.2 21.0 23.0
117.0 19.3 21.2 23.3
117.5 19.5 21.4 23.5
118.0 19.7 21.6 23.7
118.5 19.9 21.8 23.9
119.0 20.0 22.0 24.1
119.5 20.2 22.2 24.4
120.0 20.4 22.4 24.6

+2 SD

+3 SD
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Tabel 6. Standar Indeks Massa Tubuh menurut Umur (IMT/U)
Anak Laki-Laki Umur 0-24 Bulan

Indeks Massa Tubuh (IMT)
Umur (bulan)

-3 SD -2SD | -1 SD | Median | +1 SD | +2 SD | +3 SD
0 12.2 13.4 14.8
1 13.6 14.9 16.3
2 15.0 16.3 17.8
3 15.5 16.9 18.4
4 15.8 17.2 18.7
5 15.9 17.3 18.8
6 16.0 17.3 18.8
7 16.0 17.3 18.8
8 15.9 17.3 18.7
9 15.8 17.2 18.6
10 15.7 17.0 18.5
11 15.6 16.9 18.4
12 15.5 16.8 18.2
13 15.4 16.7 18.1
14 15.3 16.6 18.0
15 15.2 16.4 17.8
16 15.1 16.3 17.7
17 15.0 16.2 17.6
18 14.9 16.1 17.5
19 14.9 16.1 17.4
20 14.8 16.0 17.3
21 14.7 15.9 17.2
22 14.7 15.8 17.2
23 14.6 15.8 17.1
24 * 14.6 15.7 17.0

Keterangan: * Pengukuran PB dilakukan dalam keadaaan anak telentang
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Tabel 7. Standar Indeks Massa Tubuh menurut Umur (IMT/U)
Anak Laki-Laki Umur 24-60 Bulan

Umur (bulan) Indeks Massa Tubuh (IMT)

-3 SD -2SD | -1SD | Median | +1 SD | +2 SD | +3 SD
24 * 14.8 16.0 17.3
25 14.8 16.0 17.3
26 14.8 15.9 17.3
27 14.7 15.9 17.2
28 14.7 15.9 17.2
29 14.7 15.8 17.1
30 14.6 15.8 17.1
31 14.6 15.8 17.1
32 14.6 15.7 17.0
33 14.5 15.7 17.0
34 14.5 15.7 17.0
35 14.5 15.6 16.9
36 14.4 15.6 16.9
37 14.4 15.6 16.9
38 14.4 15.5 16.8
39 14.3 15.5 16.8
40 14.3 15.5 16.8
41 14.3 15.5 16.8
42 14.3 15.4 16.8
43 14.2 15.4 16.7
44 14.2 15.4 16.7
45 14.2 15.4 16.7
46 14.2 15.4 16.7
47 14.2 15.3 16.7
48 14.1 iSRG 16.7
49 14.1 iSRG 16.7
50 14.1 iSRG 16.7
51 14.1 15.3 16.6
52 14.1 15.3 16.6
53 14.1 iSRG 16.6
54 14.0 iSRG 16.6
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Umur (bulan) Indeks Massa Tubuh (IMT)
-3SD | -2SD | -1SD | Median | +1 SD | +2 SD | +3 SD
55 14.0 15.2 16.6
56 14.0 15.2 16.6
57 14.0 15.2 16.6
58 14.0 15.2 16.6
59 14.0 15.2 16.6
60 14.0 15.2 16.6

Keterangan: * Pengukuran TB dilakukan dalam keadaan anak berdiri

Tabel 8. Standar Berat Badan menurut Umur (BB/U)

Anak Perempuan Umur 0-60 Bulan

Berat Badan (Kg)
Umur (bulan)

-3 SD -2SD | -1SD | Median | +1 SD | +2SD | +3 SD
0 2.8 3.2 3.7
1 3.6 4.2 4.8
2 4.5 5.1 5.8
3 5.2 5.8 6.6
4 5.7 6.4 7.3
5 6.1 6.9 7.8
6 6.5 7.3 8.2
7 6.8 7.6 8.6
8 7.0 7.9 9.0
9 7.3 8.2 9.3
10 7.5 8.5 9.6
11 7.7 8.7 9.9
12 7.9 8.9 10.1
13 8.1 9.2 10.4
14 8.3 9.9 10.6
15 8.5 9.6 10.9
16 8.7 9.8 11.1
17 8.9 10.0 11.4
18 9.1 10.2 11.6
19 9.2 10.4 11.8
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Umur (bulan)

Berat Badan (Kg)

-3 SD -2 SD | -1 SD | Median | +1 SD
20 9.4 10.6 12.1
21 9.6 10.9 12.3
22 9.8 11.1 12.5
23 10.0 11.3 12.8
24 10.2 11.5 13.0
25 10.3 11.7 13.3
26 10.5 11.9 13.5
27 10.7 12.1 13.7
28 10.9 12.3 14.0
29 11.1 12.5 14.2
30 11.2 12.7 14.4
31 11.4 12.9 14.7
32 11.6 13.1 14.9
33 11.7 13.3 15.1
34 11.9 13.5 15.4
35 12.0 13.7 15.6
36 12.2 13.9 15.8
37 12.4 14.0 16.0
38 12.5 14.2 16.3
39 12.7 14.4 16.5
40 12.8 14.6 16.7
41 13.0 14.8 16.9
42 13.1 15.0 17.2
43 13.3 15.2 17.4
44 13.4 iSRG 17.6
45 13.6 15.5 17.8
46 13.7 15.7 18.1
47 13.9 15.9 18.3
48 14.0 16.1 18.5
49 14.2 16.3 18.8
50 14.3 16.4 19.0
51 14.5 16.6 19.2
52 14.6 16.8 19.4

+2 SD

+3 SD
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Berat Badan (Kg)
Umur (bulan)

-3 SD -2SD | -1SD | Median | +1 SD | +2SD | +3 SD
53 14.8 17.0 19.7
54 14.9 17.2 19.9
55 15.1 17.3 20.1
56 15.2 17.5 20.3
57 15.3 17.7 20.6
58 15.5 17.9 20.8
59 15.6 18.0 21.0
60 15.8 18.2 21.2

Tabel 9. Standar Panjang Badan menurut Umur (PB/U)

Anak Perempuan Umur 0-24 Bulan

Panjang Badan (cm)
Umur (bulan)

-3 SD -2SD | -1SD | Median | +1 SD | +2 SD | +3 SD
0 47.3 49.1 51.0
1 51.7 53.7 55.6
2 55.0 57.1 59.1
3 S57.7 59.8 61.9
4 59.9 62.1 64.3
5 61.8 64.0 66.2
6 63.5 65.7 68.0
7 65.0 67.3 69.6
8 66.4 68.7 71.1
9 67.7 70.1 72.6
10 69.0 71.5 73.9
11 70.3 72.8 75.3
12 71.4 74.0 76.6
13 72.6 75.2 77.8
14 73.7 76.4 79.1
15 74.8 77.5 80.2
16 75.8 78.6 81.4
17 76.8 79.7 82.5
18 77.8 80.7 83.6
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Panjang Badan (cm)
Umur (bulan)

-3 SD -2SD | -1SD | Median | +1 SD | +2SD | +3 SD
19 78.8 81.7 84.7
20 79.7 82.7 85.7
21 80.6 83.7 86.7
22 81.5 84.6 87.7
23 82.3 85.5 88.7
24 * 83.2 86.4 89.6

Keterangan: * Pengukuran PB dilakukan dalam keadaan anak telentang

Tabel 10. Standar Tinggi Badan menurut Umur (TB/U)

Anak perempuan Umur 24-60 Bulan

Tinggi Badan (cm)
Umur (bulan)

-3 SD -2SD | -1SD | Median | +1 SD | +2SD | +3 SD
24 * 82.5 85.7 88.9
25 83.3 86.6 89.9
26 84.1 87.4 90.8
27 84.9 88.3 91.7
28 85.7 89.1 92.5
29 86.4 89.9 93.4
30 87.1 90.7 94 .2
31 87.9 91.4 95.0
32 88.6 92.2 95.8
33 89.3 92.9 96.6
34 89.9 93.6 97.4
35 90.6 94.4 98.1
36 91.2 95.1 98.9
37 91.9 95.7 99.6
38 92.5 96.4 100.3
39 93.1 97.1 101.0
40 93.8 97.7 101.7
41 94.4 98.4 102.4
42 95.0 99.0 103.1
43 95.6 99.7 103.8
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Tinggi Badan (cm)
Umur (bulan)

-3 SD -2SD | -1SD | Median | +1 SD | +2SD | +3 SD
44 96.2 100.3 | 104.5
45 96.7 100.9 | 105.1
46 97.3 101.5 | 105.8
47 97.9 102.1 106.4
48 98.4 102.7 | 107.0
49 99.0 103.3 | 107.7
50 99.5 103.9 | 108.3
51 100.1 | 104.5 | 108.9
52 100.6 | 105.0 | 109.5
53 101.1 | 105.6 | 110.1
54 101.6 | 106.2 | 110.7
55 102.2 | 106.7 | 111.3
56 102.7 | 107.3 | 111.9
57 103.2 | 107.8 | 112.5
58 103.7 | 108.4 | 113.0
59 104.2 | 108.9 | 113.6
60 104.7 | 109.4 | 114.2

Keterangan: * Pengukuran TB dilakukan dalam keadaan anak berdiri

Tabel 11. Standar Berat Badan menurut Panjang Badan (BB/PB)

Anak Perempuan Umur 0-24 Bulan

Panjang Berat Badan (Kg)
Badan (cm) -3 SD -2SD | -1 SD | Median | +1 SD | +2 SD | +3 SD
45.0 2.3 2.5 2.7
45.5 2.3 2.5 2.8
46.0 2.4 2.6 2.9
46.5 2.5 2.7 3.0
47.0 2.6 2.8 3.1
47.5 2.6 2.9 3.2
48.0 2.7 3.0 3.3
48.5 2.8 3.1 3.4
49.0 2.9 3.2 3.5
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Panjang

Berat Badan (Kg)

Badan (cm) -3 SD -2SD | -1 SD | Median | +1 SD
49.5 3.0 3.3 3.6
50.0 3.1 3.4 3.7
50.5 3.2 3.5 3.8
51.0 3.3 3.6 3.9
51.5 3.4 3.7 4.0
52.0 3.5 3.8 4.2
52.5 3.6 3.9 4.3
53.0 3.7 4.0 4.4
53.5 3.8 4.2 4.6
54.0 3.9 4.3 4.7
54.5 4.0 4.4 4.8
55.0 4.2 4.5 5.0
55.5 4.3 4.7 5.1
56.0 4.4 4.8 5.3
56.5 4.5 5.0 5.4
57.0 4.6 5.1 5.6
57.5 4.8 9.2 5.7
58.0 4.9 5.4 5.9
58.5 5.0 5.5 6.0
59.0 5.1 5.6 6.2
59.5 SES 5.7 6.3
60.0 5.4 5.9 6.4
60.5 5.5 6.0 6.6
61.0 5.6 6.1 6.7
61.5 5.7 6.3 6.9
62.0 5.8 6.4 7.0
62.5 5.9 6.5 7.1
63.0 6.0 6.6 7.3
63.5 6.2 6.7 7.4
64.0 6.3 6.9 7.5
64.5 6.4 7.0 7.6
65.0 6.5 7.1 7.8
65.5 6.6 7.2 7.9

+2 SD

+3 SD




-36 -

Panjang

Berat Badan (Kg)

Badan (cm) -3 SD -2SD | -1 SD | Median | +1 SD
66.0 6.7 7.3 8.0
66.5 6.8 7.4 8.1
67.0 6.9 7.5 8.3
67.5 7.0 7.6 8.4
68.0 7.1 7.7 8.5
68.5 7.2 7.9 8.6
69.0 7.3 8.0 8.7
69.5 7.4 8.1 8.8
70.0 7.5 8.2 9.0
70.5 7.6 8.3 9.1
71.0 7.7 8.4 9.2
71.5 7.7 8.5 9.3
72.0 7.8 8.6 9.4
72.5 7.9 8.7 9.5
73.0 8.0 8.8 9.6
73.5 8.1 8.9 9.7
74.0 8.2 9.0 9.8
74.5 8.3 9.1 9.9
75.0 8.4 9.1 10.0
75.5 8.5 9.2 10.1
76.0 8.5 9.3 10.2
76.5 8.6 9.4 10.3
77.0 8.7 9.5 10.4
77.5 8.8 9.6 10.5
78.0 8.9 9.7 10.6
78.5 9.0 9.8 10.7
79.0 9.1 9.9 10.8
79.5 9.1 10.0 10.9
80.0 9.2 10.1 11.0
80.5 9.3 10.2 11.2
81.0 9.4 10.3 11.3
81.5 9.5 10.4 11.4
82.0 9.6 10.5 11.5

+2 SD

+3 SD
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Panjang

Berat Badan (Kg)

Badan (cm) -3 SD -2SD | -1 SD | Median | +1 SD
82.5 9.7 10.6 11.6
83.0 9.8 10.7 11.8
83.5 9.9 10.9 11.9
84.0 10.1 11.0 12.0
84.5 10.2 11.1 12.1
85.0 10.3 11.2 12.3
85.5 10.4 11.3 12.4
86.0 10.5 11.5 12.6
86.5 10.6 11.6 12.7
87.0 10.7 11.7 12.8
87.5 10.9 11.8 13.0
88.0 11.0 12.0 13.1
88.5 11.1 12.1 13.2
89.0 11.2 12.2 13.4
89.5 11.3 12.3 13.5
90.0 11.4 12.5 13.7
90.5 11.5 12.6 13.8
91.0 11.7 12.7 13.9
91.5 11.8 12.8 14.1
92.0 11.9 13.0 14.2
92.5 12.0 13.1 14.3
93.0 12.1 13.2 14.5
93.5 12.2 13.3 14.6
94.0 12.3 13.5 14.7
94.5 12.4 13.6 14.9
95.0 12.6 13.7 15.0
95.5 12.7 13.8 15.2
96.0 12.8 14.0 15.3
96.5 12.9 14.1 15.4
97.0 13.0 14.2 15.6
97.5 13.1 14.4 15.7
98.0 13.3 14.5 15.9
98.5 13.4 14.6 16.0

+2 SD

+3 SD
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Panjang Berat Badan (Kg)
Badan (cm) -3 SD -2SD | -1SD | Median | +1 SD | +2 SD | +3 SD
99.0 13.5 14.8 16.2
99.5 13.6 14.9 16.3
100.0 13.7 15.0 16.5
100.5 13.9 15.2 16.6
101.0 14.0 iSRG 16.8
101.5 14.1 15.5 17.0
102.0 14.3 15.6 17.1
102.5 14.4 15.8 17.3
103.0 14.5 15.9 17.5
103.5 14.7 16.1 17.6
104.0 14.8 16.2 17.8
104.5 15.0 16.4 18.0
105.0 15.1 16.5 18.2
105.5 15.3 16.7 18.4
106.0 15.4 16.9 18.5
106.5 15.6 17.1 18.7
107.0 15.7 17.2 18.9
107.5 15.9 17.4 19.1
108.0 16.0 17.6 19.3
108.5 16.2 17.8 19.5
109.0 16.4 18.0 19.7
109.5 16.5 18.1 20.0
110.0 16.7 18.3 20.2

Tabel 12. Standar Berat Badan menurut Tinggi Badan (BB/TB)

Anak perempuan umur 24-60 bulan

Tinggi Badan Berat Badan (Kg)
(cm) -3 SD -2SD | -1SD | Median | +1 SD | +2 SD | +3 SD
65.0 6.6 7.2 7.9
65.5 6.7 7.4 8.1
66.0 6.8 7.5 8.2

66.5 6.9 7.6 8.3
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Tinggi Badan

Berat Badan (Kg)

(cm) -3 SD -2SD | -1 SD | Median | +1 SD
67.0 7.0 7.7 8.4
67.5 7.1 7.8 8.5
68.0 7.2 7.9 8.7
68.5 7.3 8.0 8.8
69.0 7.4 8.1 8.9
69.5 7.5 8.2 9.0
70.0 7.6 8.3 9.1
70.5 7.7 8.4 9.2
71.0 7.8 8.5 9.3
71.5 7.9 8.6 9.4
72.0 8.0 8.7 9.5
72.5 8.1 8.8 9.7
73.0 8.1 8.9 9.8
73.5 8.2 9.0 9.9
74.0 8.3 9.1 10.0
74.5 8.4 9.2 10.1
75.0 8.5 9.3 10.2
75.5 8.6 9.4 10.3
76.0 8.7 9.5 10.4
76.5 8.7 9.6 10.5
77.0 8.8 9.6 10.6
77.5 8.9 9.7 10.7
78.0 9.0 9.8 10.8
78.5 9.1 9.9 10.9
79.0 9.2 10.0 11.0
79.5 9.3 10.1 11.1
80.0 9.4 10.2 11.2
80.5 9.5 10.3 11.3
81.0 9.6 10.4 11.4
81.5 9.7 10.6 11.6
82.0 9.8 10.7 11.7
82.5 9.9 10.8 11.8
83.0 10.0 10.9 11.9

+2 SD

+3 SD
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Tinggi Badan

Berat Badan (Kg)

(cm) -3 SD -2 SD | -1 SD | Median | +1 SD
83.5 10.1 11.0 12.1
84.0 10.2 11.1 12.2
84.5 10.3 11.3 12.3
85.0 10.4 11.4 12.5
85.5 10.6 11.5 12.6
86.0 10.7 11.6 12.7
86.5 10.8 11.8 12.9
87.0 10.9 11.9 13.0
87.5 11.0 12.0 13.2
88.0 11.1 12.1 13.3
88.5 11.2 12.3 13.4
89.0 11.4 12.4 13.6
89.5 11.5 12.5 13.7
90.0 11.6 12.6 13.8
90.5 11.7 12.8 14.0
91.0 11.8 12.9 14.1
91.5 11.9 13.0 14.3
92.0 12.0 13.1 14.4
92.5 12.1 13.3 14.5
93.0 12.3 13.4 14.7
93.5 12.4 13.5 14.8
94.0 12.5 13.6 14.9
94.5 12.6 13.8 15.1
95.0 12.7 13.9 15.2
95.5 12.8 14.0 15.4
96.0 12.9 14.1 15.5
96.5 13.1 14.3 15.6
97.0 13.2 14.4 15.8
97.5 13.3 14.5 15.9
98.0 13.4 14.7 16.1
98.5 13.5 14.8 16.2
99.0 13.7 14.9 16.4
99.5 13.8 15.1 16.5

+2 SD

+3 SD
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Tinggi Badan

Berat Badan (Kg)

(cm) -3 SD -2 SD | -1 SD | Median | +1 SD
100.0 13.9 15.2 16.7
100.5 14.1 15.4 16.9
101.0 14.2 15.5 17.0
101.5 14.3 15.7 17.2
102.0 14.5 15.8 17.4
102.5 14.6 16.0 17.5
103.0 14.7 16.1 17.7
103.5 14.9 16.3 17.9
104.0 15.0 16.4 18.1
104.5 15.2 16.6 18.2
105.0 15.3 16.8 18.4
105.5 15.5 16.9 18.6
106.0 15.6 17.1 18.8
106.5 15.8 17.3 19.0
107.0 15.9 17.5 19.2
107.5 16.1 17.7 19.4
108.0 16.3 17.8 19.6
108.5 16.4 18.0 19.8
109.0 16.6 18.2 20.0
109.5 16.8 18.4 20.3
110.0 17.0 18.6 20.5
110.5 17.1 18.8 20.7
111.0 17.3 19.0 20.9
111.5 17.5 19.2 21.2
112.0 17.7 19.4 21.4
112.5 17.9 19.6 21.6
113.0 18.0 19.8 21.8
113.5 18.2 20.0 22.1
114.0 18.4 20.2 22.3
114.5 18.6 20.5 22.6
115.0 18.8 20.7 22.8
115.5 19.0 20.9 23.0
116.0 19.2 21.1 23.3

+2 SD

+3 SD
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Tinggi Badan Berat Badan (Kg)
(cm) -3 SD -2SD | -1SD | Median | +1 SD | +2 SD | +3 SD
116.5 19.4 21.3 23.5
117.0 19.6 21.5 23.8
117.5 19.8 21.7 24.0
118.0 19.9 22.0 24.2
118.5 20.1 22.2 24.5
119.0 20.3 22.4 24.7
119.5 20.5 22.6 25.0
120.0 20.7 22.8 25.2

Tabel 13. Standar Indeks Massa Tubuh menurut Umur (IMT/U)

Anak Perempuan Umur 0-24 Bulan

Indeks Massa Tubuh (IMT)
Umur (bulan)

-3 SD -2SD | -1SD | Median | +1 SD | +2 SD | +3 SD
0 12.2 13.3 14.6
1 13.2 14.6 16.0
2 14.3 15.8 17.3
3 14.9 16.4 17.9
4 15.2 16.7 18.3
5 15.4 16.8 18.4
6 15.5 16.9 18.5
7 15.5 16.9 18.5
8 15.4 16.8 18.4
9 15.3 16.7 18.3
10 15.2 16.6 18.2
11 15.1 16.5 18.0
12 15.0 16.4 17.9
13 14.9 16.2 17.7
14 14.8 16.1 17.6
15 14.7 16.0 17.5
16 14.6 15.9 17.4
17 14.5 15.8 17.3
18 14.4 15.7 17.2
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Umur (bulan)

Indeks Massa Tubuh (IMT)

19

20

21

22

23

24 *

-3 SD

-2 SD

-1 SD | Median | +1 SD
14.4 15.7 17.1
14.3 15.6 17.0
14.3 15.5 17.0
14.2 15.5 16.9
14.2 15.4 16.9
14.2 15.4 16.8

+2 SD

+3 SD

Keterangan: * Pengukuran PB dilakukan dalam keadaan anak telentang

Tabel 14. Standar Indeks Massa Tubuh menurut Umur (IMT/U)

Anak perempuan umur 24-60 bulan

Umur (bulan)

Indeks Massa Tubuh (IMT)

24 *

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

35

36

37

38

39

40

41

42

43

-3 SD

-2 SD

-1 SD | Median | +1 SD
14.4 15.7 17.1
14.4 15.7 17.1
14.4 15.6 17.0
14.4 15.6 17.0
14.3 15.6 17.0
14.3 15.6 17.0
14.3 15.5 16.9
14.3 15.5 16.9
14.3 15.5 16.9
14.2 15.5 16.9
14.2 15.4 16.8
14.2 15.4 16.8
14.2 15.4 16.8
14.1 15.4 16.8
14.1 15.4 16.8
14.1 iSRG 16.8
14.1 iSRG 16.8
14.1 iSRG 16.8
14.0 iSRG 16.8
14.0 iSRG 16.8

+2 SD

+3 SD




- 44 -

Indeks Massa Tubuh (IMT)
Umur (bulan)

-3 SD -2SD | -1SD | Median | +1 SD | +2SD | +3 SD
44 14.0 iSRG 16.8
45 14.0 iSRG 16.8
46 14.0 15.3 16.8
47 14.0 15.3 16.8
48 14.0 15.3 16.8
49 13.9 iSRG 16.8
50 13.9 iSRG 16.8
51 13.9 15.3 16.8
52 13.9 15,2 16.8
53 13.9 15.3 16.8
54 13.9 iSRG 16.8
55 13.9 iSRS 16.8
56 13.9 15.3 16.8
57 13.9 15.3 16.9
58 13.9 15.3 16.9
59 13.9 iSRG 16.9
60 13.9 iSRG 16.9

b. Tabel Standar Antropometri Penilaian Status Gizi Anak Umur 5-
18 tahun.
Tabel 15. Standar Indeks Massa Tubuh menurut Umur (IMT/U)
Anak Laki-Laki Umur 5-18 Tahun

Umur Indeks Massa Tubuh (IMT)
Tahun | Bulan | -3SD | -2 SD | -1 SD | Median | +1 SD | +2 SD | +3 SD
5 1 14.1 15.3 16.6
5 2 14.1 15.3 16.6
S 3 14.1 15.3 16.7
S 4 14.1 15.3 16.7
5 5 14.1 15.3 16.7
5 6 14.1 15.3 16.7
S 7 14.1 15.3 16.7
S 8 14.1 15.3 16.7
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Umur Indeks Massa Tubuh (IMT)
Tahun | Bulan | -3SD | -2 SD | -1 SD | Median | +1 SD | +2 SD | +3 SD
5 9 14.1 15.3 16.7
5 10 14.1 15.3 16.7
S 11 14.1 15.3 16.7
6 0 14.1 15.3 16.8
6 1 14.1 15.3 16.8
6 2 14.1 15.3 16.8
6 3 14.1 15.3 16.8
6 4 14.1 15.4 16.8
6 5 14.1 15.4 16.9
6 6 14.1 15.4 16.9
6 7 14.1 15.4 16.9
6 8 14.2 15.4 16.9
6 9 14.2 15.4 17.0
6 10 14.2 15.4 17.0
6 11 14.2 15.5 17.0
7 0 14.2 15.5 17.0
7 1 14.2 15.5 17.1
7 2 14.2 15.5 17.1
7 3 14.3 15.5 17.1
7 4 14.3 15.6 17.2
7 5 14.3 15.6 17.2
7 6 14.3 15.6 17.2
7 7 14.3 15.6 17.3
7 8 14.3 15.6 17.3
7 9 14.3 15.7 17.3
7 10 14.4 15.7 17.4
7 11 14.4 15.7 17.4
8 0 14.4 15.7 17.4
8 1 14.4 15.8 17.5
8 2 14.4 15.8 17.5
8 3 14.4 15.8 17.5
8 4 14.5 15.8 17.6
8 5 14.5 15.9 17.6
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Umur Indeks Massa Tubuh (IMT)
Tahun | Bulan | -3SD | -2 SD | -1 SD | Median | +1 SD | +2 SD | +3 SD
8 6 14.5 15.9 17.7
8 7 14.5 15.9 17.7
8 8 14.5 15.9 17.7
8 9 14.6 16.0 17.8
8 10 14.6 16.0 17.8
8 11 14.6 16.0 17.9
9 0 14.6 16.0 17.9
9 1 14.6 16.1 18.0
9 2 14.7 16.1 18.0
9 3 14.7 16.1 18.0
9 4 14.7 16.2 18.1
9 5 14.7 16.2 18.1
9 6 14.8 16.2 18.2
9 7 14.8 16.3 18.2
9 8 14.8 16.3 18.3
9 9 14.8 16.3 18.3
9 10 14.9 16.4 18.4
9 11 14.9 16.4 18.4
10 0 14.9 16.4 18.5
10 1 15.0 16.5 18.5
10 2 15.0 16.5 18.6
10 3 15.0 16.6 18.6
10 4 15.0 16.6 18.7
10 5 15.1 16.6 18.8
10 6 15.1 16.7 18.8
10 7 15.1 16.7 18.9
10 8 15.2 16.8 18.9
10 9 15.2 16.8 19.0
10 10 15.2 16.9 19.0
10 11 15.3 16.9 19.1
11 0 15.3 16.9 19.2
11 15.3 17.0 19.2
11 2 15.4 17.0 19.3
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Umur Indeks Massa Tubuh (IMT)
Tahun | Bulan | -3SD | -2 SD | -1 SD | Median | +1 SD | +2 SD | +3 SD
11 3 15.4 17.1 19.3
11 4 15.5 17.1 19.4
11 5 15.5 17.2 19.5
11 6 15.5 17.2 19.5
11 7 15.6 17.3 19.6
11 8 15.6 17.3 19.7
11 9 15.7 17.4 19.7
11 10 15.7 17.4 19.8
11 11 15.7 17.5 19.9
12 0 15.8 17.5 19.9
12 1 15.8 17.6 20.0
12 2 15.9 17.6 20.1
12 3 15.9 17.7 20.2
12 4 16.0 17.8 20.2
12 5 16.0 17.8 20.3
12 6 16.1 17.9 20.4
12 7 16.1 17.9 20.4
12 8 16.2 18.0 20.5
12 9 16.2 18.0 20.6
12 10 16.3 18.1 20.7
12 11 16.3 18.2 20.8
13 0 16.4 18.2 20.8
13 1 16.4 18.3 20.9
13 2 16.5 18.4 21.0
13 3 16.5 18.4 21.1
13 4 16.6 18.5 21.1
13 5 16.6 18.6 21.2
13 6 16.7 18.6 21.3
13 7 16.7 18.7 21.4
13 8 16.8 18.7 21.5
13 9 16.8 18.8 21.5
13 10 16.9 18.9 21.6
13 11 17.0 18.9 21.7
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Umur Indeks Massa Tubuh (IMT)
Tahun | Bulan | -3SD | -2 SD | -1 SD | Median | +1 SD | +2 SD | +3 SD
14 0 17.0 19.0 21.8
14 1 17.1 19.1 21.8
14 2 17.1 19.1 21.9
14 3 17.2 19.2 22.0
14 4 17.2 19.3 22.1
14 5 17.3 19.3 22.2
14 6 17.3 19.4 22.2
14 7 17.4 19.5 22.3
14 8 17.4 19.5 22.4
14 9 17.5 19.6 22.5
14 10 17.5 19.6 22.5
14 11 17.6 19.7 22.6
15 0 17.6 19.8 22.7
15 1 17.7 19.8 22.8
15 2 17.8 19.9 22.8
15 3 17.8 20.0 22.9
15 4 17.9 20.0 23.0
15 5 17.9 20.1 23.0
15 6 18.0 20.1 23.1
15 7 18.0 20.2 23.2
15 8 18.1 20.3 23.3
15 9 18.1 20.3 23.3
15 10 18.2 20.4 23.4
15 11 18.2 20.4 23.5
16 0 18.2 20.5 23.5
16 1 18.3 20.6 23.6
16 2 18.3 20.6 23.7
16 3 18.4 20.7 23.7
16 4 18.4 20.7 23.8
16 5 18.5 20.8 23.8
16 6 18.5 20.8 23.9
16 7 18.6 20.9 24.0
16 8 18.6 20.9 24.0




- 49 -

Umur Indeks Massa Tubuh (IMT)
Tahun | Bulan | -3SD | -2 SD | -1 SD | Median | +1 SD | +2 SD | +3 SD
16 9 18.7 21.0 24.1
16 10 18.7 21.0 24.2
16 11 18.7 21.1 24.2
17 0 18.8 21.1 24.3
17 1 18.8 21.2 24.3
17 2 18.9 21.2 24.4
17 3 18.9 21.3 24.4
17 4 18.9 21.3 24.5
17 5 19.0 21.4 24.5
17 6 19.0 21.4 24.6
17 7 19.1 21.5 24.7
17 8 19.1 21.5 24.7
17 9 19.1 21.6 24.8
17 10 19.2 21.6 24.8
17 11 19.2 21.7 24.9
18 0 19.2 21.7 24.9
18 1 19.3 21.8 25.0
18 2 19.3 21.8 25.0
18 3 19.3 21.8 25.1
18 4 19.4 21.9 25.1
18 5 19.4 21.9 25.1
18 6 19.4 22.0 25.2
18 7 19.5 22.0 25.2
18 8 19.5 22.0 25.3
18 9 19.5 22.1 ZSHS
18 10 19.6 22.1 25.4
18 11 19.6 22.2 25.4
19 0 19.6 22.2 25.4
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Tabel 16. Standar Indeks Massa Tubuh menurut Umur (IMT/U)

Anak perempuan umur 5-18 tahun

Umur Indeks Massa Tubuh (IMT)

Tahun | Bulan | -3SD | -2 SD |-1SD | Median | +1 SD | +2 SD | +3 SD
5 1 13.9 15.2 16.9
5 2 13.9 15.2 16.9
5 3 13.9 15,2 16.9
5 4 13.9 15,2 16.9
5 5 13.9 15.2 16.9
5 6 13.9 15.2 16.9
5 7 13.9 15.2 16.9
5 8 13.9 15.3 17.0
5 9 13.9 15.3 17.0
5 10 13.9 iSRG 17.0
5 11 13.9 iSRG 17.0
6 0 13.9 iSRG 17.0
6 1 13.9 15.3 17.0
6 2 13.9 15.3 17.0
6 3 13.9 iSRG 17.1
6 4 13.9 iSRG 17.1
6 5 13.9 iSRG 17.1
6 6 13.9 15.3 17.1
6 7 13.9 15.3 17.2
6 8 13.9 iSRG 17.2
6 9 13.9 15.4 17.2
6 10 13.9 15.4 17.2
6 11 13.9 15.4 17.3
7 0 13.9 15.4 17.3
7 1 13.9 15.4 17.3
7 2 14.0 15.4 17.4
7 3 14.0 15.5 17.4
7 4 14.0 15.5 17.4
7 5 14.0 15.5 17.5
7 6 14.0 15.5 17.5
7 7 14.0 15.5 17.5
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Umur Indeks Massa Tubuh (IMT)
Tahun | Bulan | -3SD | -2 SD | -1 SD | Median | +1 SD | +2 SD | +3 SD
7 8 14.0 15.6 17.6
7 9 14.1 15.6 17.6
7 10 14.1 15.6 17.6
7 11 14.1 15.7 17.7
8 0 14.1 15.7 17.7
8 1 14.1 15.7 17.8
8 2 14.2 15.7 17.8
8 3 14.2 15.8 17.9
8 4 14.2 15.8 17.9
8 5 14.2 15.8 18.0
8 6 14.3 15.9 18.0
8 7 14.3 15.9 18.1
8 8 14.3 15.9 18.1
8 9 14.3 16.0 18.2
8 10 14.4 16.0 18.2
8 11 14.4 16.1 18.3
9 0 14.4 16.1 18.3
9 1 14.5 16.1 18.4
9 2 14.5 16.2 18.4
9 3 14.5 16.2 18.5
9 4 14.6 16.3 18.6
9 5 14.6 16.3 18.6
9 6 14.6 16.3 18.7
9 7 14.7 16.4 18.7
9 8 14.7 16.4 18.8
9 9 14.7 16.5 18.8
9 10 14.8 16.5 18.9
9 11 14.8 16.6 19.0
10 0 14.8 16.6 19.0
10 1 14.9 16.7 19.1
10 2 14.9 16.7 19.2
10 3 15.0 16.8 19.2
10 4 15.0 16.8 19.3
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Umur Indeks Massa Tubuh (IMT)
Tahun | Bulan | -3SD | -2 SD | -1 SD | Median | +1 SD | +2 SD | +3 SD
10 5 15.0 16.9 19.4
10 6 15.1 16.9 19.4
10 7 15.1 17.0 19.5
10 8 15.2 17.0 19.6
10 9 15.2 17.1 19.6
10 10 15.3 17.1 19.7
10 11 15.3 17.2 19.8
11 0 15.3 17.2 19.9
11 1 15.4 17.3 19.9
11 2 15.4 17.4 20.0
11 3 1.5.5 17.4 20.1
11 4 1.5.5 17.5 20.2
11 S 15.6 17.5 20.2
11 6 15.6 17.6 20.3
11 7 15.7 17.7 20.4
11 8 15.7 17.7 20.5
11 9 15.8 17.8 20.6
11 10 15.8 17.9 20.6
11 11 15.9 17.9 20.7
12 0 16.0 18.0 20.8
12 1 16.0 18.1 20.9
12 2 16.1 18.1 21.0
12 3 16.1 18.2 21.1
12 4 16.2 18.3 21.1
12 5 16.2 18.3 21.2
12 6 16.3 18.4 21.3
12 7 16.3 18.5 21.4
12 8 16.4 18.5 21.5
12 9 16.4 18.6 21.6
12 10 16.5 18.7 21.6
12 11 16.6 18.7 21.7
13 0 16.6 18.8 21.8
13 16.7 18.9 21.9
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Umur Indeks Massa Tubuh (IMT)
Tahun | Bulan | -3SD | -2 SD | -1 SD | Median | +1 SD | +2 SD | +3 SD
13 2 16.7 18.9 22.0
13 3 16.8 19.0 22.0
13 4 16.8 19.1 22.1
13 S 16.9 19.1 22.2
13 6 16.9 19.2 22.3
13 7 17.0 19.3 22.4
13 8 17.0 19.3 22.4
13 9 17.1 19.4 22.5
13 10 17.1 19.4 22.6
13 11 17.2 19.5 22.7
14 0 17.2 19.6 22.7
14 1 17.3 19.6 22.8
14 2 17.3 19.7 22.9
14 3 17.4 19.7 22.9
14 4 17.4 19.8 23.0
14 5 17.5 19.9 23.1
14 6 17.5 19.9 23.1
14 7 17.6 20.0 23.2
14 8 17.6 20.0 23.3
14 9 17.6 20.1 23.3
14 10 17.7 20.1 23.4
14 11 17.7 20.2 23.5
15 0 17.8 20.2 23.5
15 1 17.8 20.3 23.6
15 2 17.8 20.3 23.6
15 3 17.9 20.4 23.7
15 4 17.9 20.4 23.7
15 5 17.9 20.4 23.8
15 6 18.0 20.5 23.8
15 7 18.0 20.5 23.9
15 8 18.0 20.6 23.9
15 9 18.1 20.6 24.0
15 10 18.1 20.6 24.0
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Umur Indeks Massa Tubuh (IMT)
Tahun | Bulan | -3SD | -2 SD | -1 SD | Median | +1 SD | +2 SD | +3 SD
15 11 18.1 20.7 24.1
16 0 18.2 20.7 24.1
16 1 18.2 20.7 24.1
16 2 18.2 20.8 24.2
16 3 18.2 20.8 24.2
16 4 18.3 20.8 24.3
16 5 18.3 20.9 24.3
16 6 18.3 20.9 24.3
16 7 18.3 20.9 24.4
16 8 18.3 20.9 24.4
16 9 18.4 21.0 24.4
16 10 18.4 21.0 24.4
16 11 18.4 21.0 24.5
17 0 18.4 21.0 24.5
17 1 18.4 21.1 24.5
17 2 18.4 21.1 24.6
17 3 18.5 21.1 24.6
17 4 18.5 21.1 24.6
17 5 18.5 21.1 24.6
17 6 18.5 21.2 24.6
17 7 18.5 21.2 24.7
17 8 18.5 21.2 24.7
17 9 18.5 21.2 24.7
17 10 18.5 21.2 24.7
17 11 18.6 21.2 24.8
18 0 18.6 21.3 24.8
18 1 18.6 21.3 24.8
18 2 18.6 21.3 24.8
18 3 18.6 21.3 24.8
18 4 18.6 21.3 24.8
18 5 18.6 21.3 24.9
18 6 18.6 21.3 24.9
18 7 18.6 21.4 24.9
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Umur Indeks Massa Tubuh (IMT)
Tahun | Bulan | -3SD | -2SD |-1SD | Median | +1 SD | +2 SD | +3 SD
18 8 18.6 21.4 24.9
18 9 18.7 21.4 24.9
18 10 18.7 21.4 24.9
18 11 18.7 21.4 25.0
19 0 18.7 21.4 25.0

2. Grafik Pertumbuhan Anak
a. Grafik Anak Umur 0-60 bulan

Grafik 1. Berat Badan menurut Umur Anak Laki-laki 0-24 Bulan

Grafik Berat Badan Menurut Umur Anak Laki-laki 0-24 Bulan (z-scores)
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Grafik 2. Berat Badan menurut Umur Anak Laki-laki 24-60 Bulan

Grafik Berat Badan Menurut Umur Anak Laki-laki 24-60 Bulan (z-scores)

Grafik 3. Panjang Badan menurut Umur Anak Laki-laki 0-24 Bulan

Grafik Panjang Badan Menurut Umur Anak Laki-laki 0-24 Bulan (z-scores)
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Grafik 4. Tinggi Badan menurut Umur Anak Laki-laki 24-60 Bulan
Grafik Tinggi Badan Menurut Umur Anak Laki-laki 24-60 Bulan (z-scores)
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Grafik 5. Berat Badan menurut Panjang Badan Anak Laki-laki 0-24 Bulan
Grafik Berat Badan Menurut Panjang Badan Anak Laki-laki 0-24 Bulan (z-scores)
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Grafik 6. Berat Badan menurut Tinggi Badan Anak Laki-laki 24-60 Bulan
Grafik Berat Badan Menurut Tinggi Badan Anak Laki-laki 24-60 Bulan (z-scores)

T ngge Dadan (om)

Grafik 7. Indeks Massa Tubuh menurut Umur Anak Laki-laki 0-24 Bulan
Grafik Indeks Massa Tubuh Menurut Umur Anak Laki-laki 0-24 Bulan (z-scores)

L[] 1 12 13 14

Limiuir {butan penuh)




- 50 -

Grafik 8. Indeks Massa Tubuh menurut Umur Anak Laki-laki 24-60 Bulan
Grafik Indeks Massa Tubuh Menurut Umur Anak Laki-laki 24-60 Bulan (z-scores)

Grafik 9. Berat Badan menurut Umur Anak Perempuan 0-24 Bulan

Grafik Berat Badan Menurut Umur Anak Perempuan 0-24 Bulan (z-scores)
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Grafik 10. Berat Badan menurut Umur Anak Perempuan 24-60 Bulan

Grafik Berat Badan Menurut Umur Anak Perempuan 24-60 Bulan (z-scores)

Baral badan (kg)

Umiur {bulan penuh)

Grafik 11. Panjang Badan menurut Umur Anak Perempuan 0-24 Bulan
Grafik Panjang Badan Menurut Umur Anak Perempuan 0-24 Bulan (z-scores)
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Grafik 12. Tinggi Badan menurut Umur Anak Perempuan 24-60 Bulan

Grafik Tinggi Badan Menurut Umur Anak Perempuan 24-60 Bulan (z-scores)

Grafik 13. Berat Badan menurut Panjang Badan Anak Perempuan 0-24 Bulan

Grafik Berat Badan Menurut Panjang Badan Anak Perempuan 0-24 Bulan (z-scores)
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Grafik 14. Berat Badan menurut Tinggi Badan Anak Perempuan 24-60 Bulan

Grafik Berat Badan Menurut Tinggi Badan Anak Perempuan 24-60 Bulan (z-scores)

Grafik 15. Indeks Massa Tubuh menurut Umur Anak Perempuan 0-24 Bulan

Grafik Indeks Massa Tubuh Menurut Umur Anak Perempuan 0-24 Bulan (z-scores)

IMT (ka/m)
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Grafik 16. Indeks Massa Tubuh menurut Umur Anak Perempuan 24-60 Bulan

Grafik Indeks Massa Tubuh Menurut Umur Anak Perempuan 24-60 Bulan (z-scores)
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b. Grafik Anak Umur 5-18 tahun

Grafik 17. Indeks Massa Tubuh menurut Umur Anak Laki-laki 5-18 Tahun
Grafik Indeks Massa Tubuh Menurut Umur Anak Laki-laki 5-18 Tahun (z-scores)
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Grafik 18. Indeks Massa Tubuh menurut Umur Anak Perempuan 5-18 Tahun

Grafik Indeks Massa Tubuh Menurut Umur Anak Perempuan 5-18 Tahun (z-scores)
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BAB III
PENILAIAN TREN PERTUMBUHAN ANAK

Tumbuh normal adalah pertumbuhan yang sesuai grafik pertumbuhan.
Tumbuh normal merupakan gambaran kondisi status gizi dan status
kesehatan yang optimal. Jika pertumbuhan berat badan dapat dipertahankan
normal, maka panjang/tinggi badan dan lingkar kepala juga akan normal.
Pertumbuhan bersifat simultan namun kecepatannya berbeda. Pada saat
pertumbuhan berat badan mengalami weight faltering, saat itu juga
panjang/tinggi badan dan lingkar kepala mengalami deselerasi.

Penilaian pertumbuhan anak harus dilakukan secara berkala. Banyak
masalah fisik maupun psikososial yang dapat mempengaruhi pertumbuhan
anak. Pertumbuhan yang terganggu dapat merupakan tanda awal adanya
masalah gizi dan kesehatan.

Alat utama untuk mengevaluasi pertumbuhan adalah grafik pertumbuhan
Berat Badan menurut Umur (BB/U), tabel kenaikan berat badan (weight
increment), grafik Panjang/Tinggi Badan menurut Umur (PB/U atau TB/U),
tabel pertambahan panjang badan atau tinggi badan (length/height increment),
dan grafik Indeks Massa Tubuh menurut Umur (IMT/U) dengan
mempertimbangkan umur, jenis kelamin, dan hasil pengukuran berat badan
dan panjang/tinggi badan yang dilakukan secara akurat.

Penilaian tren pertumbuhan anak dilakukan dengan:

1. Membandingkan Pertambahan Berat Badan dengan Standar Kenaikan

Berat Badan

Penilaian tren pertumbuhan anak dengan membandingkan pertambahan

berat badan dengan standar kenaikan berat badan dilakukan dengan

menggunakan grafik Berat Badan menurut Umur (BB/U) dan tabel
kenaikan berat badan (weight increment), sebagai berikut:

a. Penilaian Pertambahan Berat Badan Menggunakan Grafik BB/U
Tren pertumbuhan anak mengindikasikan apakah seorang anak
tumbuh normal atau mempunyai masalah, mempunyai risiko
pertumbuhan yang harus dinilai ulang. Anak yang tumbuh normal,
mengikuti kecenderungan yang umumnya sejajar dengan garis
median dan garis-garis Z-score. Sebagian besar anak akan tumbuh
mengikuti salah satu “jalur” pertumbuhan, pada atau diantara garis
Z score dan sejajar terhadap median, jalur pertumbuhan mungkin

saja dibawah atau diatas angka median.
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Pada waktu mengintepretasikan grafik pertumbuhan perlu
diperhatikan situasi yang mungkin menunjukan ada masalah atau
risiko, yaitu:
1) garis pertumbuhan anak memotong salah satu garis Z-score
2) garis pertumbuhan anak meningkat atau menurun secara tajam
3) garis pertumbuhan terus mendatar, misalnya: tidak ada
kenaikan berat badan
Penilaian Kenaikan Berat Badan Menggunakan Tabel Kenaikan Berat
Badan (Weight Increment)
Penilaian pertumbuhan merupakan suatu proses berkelanjutan yang
dinamis dan bukan hanya potret satu titik. Artinya pertambahan
berat badan harus selalu dinilai dari waktu ke waktu. Gagal tumbuh
atau Failure To Thrive (FTT) atau weight faltering adalah suatu istilah
yang digunakan untuk menggambarkan pertumbuhan yang tidak
adekuat atau ketidakmampuan untuk mempertahankan
pertumbuhan, biasanya pada masa kanak-kanak awal gagal tumbuh
merupakan tanda awal kekurangan gizi, harus dicari penyebabnya
dan ditatalaksana segera dan bukan suatu diagnosis.
Risiko gagal tumbuh dapat dideteksi melalui penilaian tren
pertumbuhan menggunakan garis pertumbuhan serta pertambahan
berat badan dari waktu ke waktu (weight velocity) dan tabel kenaikan
berat badan (weight increment).
Berikut tabel kenaikan berat badan yang terdiri dari perubahan berat
badan dalam interval tiga, interval empat atau interval enam bulan

dibandingkan data populasi dengan usia yang sama.

Tabel 17. Penambahan Berat Badan Anak laki-laki dan perempuan

Usia 0-24 Bulan, Interval 3 Bulan

Anak laki-laki M Anak perempuan
(g) (g)
2083 0-3 bulan 1784
1733 1-4 bulan 1542
1284 2-5 bulan 1197
940 3-6 bulan 913
707 4-7 bulan 694
550 5-8 bulan 528
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Anak laki-laki M Anak perempuan
(8) (8)
436 6-9 bulan 400
346 7-10 bulan 301
271 8-11 bulan 230
210 9-12 bulan 181
159 10-13 bulan 147
119 11-14 bulan 122
88 12-15 bulan 102
65 13-16 bulan 88
49 14-17 bulan 78
38 15-18 bulan 70
32 16-19 bulan 62
28 17-20 bulan 53
26 18-21 bulan 43
24 19-22 bulan 32
19 20-23 bulan 20
10 21-24 bulan 8

Tabel 18. Penambahan Berat Badan Anak laki-laki dan perempuan

Usia 0-24 Bulan, Interval 4 Bulan

Anak laki-laki Anak perempuan
Interval

() (8)
2603 0-4 bulan 2291
2138 1-5 bulan 1924
1554 2-6 bulan 1484
1181 3-7 bulan 1152
933 4-8 bulan 890
744 5-9 bulan 689
602 6-10 bulan 541
486 7-11 bulan 435
401 8-12 bulan 360
334 9-13 bulan 303
280 10-14 bulan 264
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Anak laki-laki M Anak perempuan
(8) (8)
231 11-15 bulan 235
199 12-16 bulan 216
183 13-17 bulan 206
175 14-18 bulan 199
171 15-19 bulan 194
167 16-20 bulan 188
163 17-21 bulan 180
159 18-22 bulan 171
157 19-23 bulan 162
157 20-24 bulan 152

Tabel 19. Penambahan Berat Badan Anak laki-laki dan perempuan

Usia 0-24 Bulan, Interval 6 Bulan

Anak laki-laki N Anak perempuan
(8) (8)
3387 0-6 bulan 3049
2759 1-7 bulan 2498
2096 2-8 bulan 1985
1636 3-9 bulan 1563
1321 4-10 bulan 1240
1080 5-11 bulan 999
909 6-12 bulan 824
778 7-13 bulan 702
676 8-14 bulan 619
599 9-15 bulan 565
547 10-16 bulan 532
515 11-17 bulan 513
493 12-18 bulan 501
479 13-19 bulan 492
470 14-20 bulan 484
465 15-21 bulan 474
460 16-22 bulan 461
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Anak laki-laki Anak perempuan
Interval
(8) (8)
455 17-23 bulan 444
451 18-24 bulan 425
Catatan :

Untuk anak usia 0-60 bulan jika pada pemantauan pertumbuhan
terjadi peningkatan berat badan diatas grafik normal maka perlu
dirujuk ke Puskesmas untuk memastikan kemungkinan adanya

kenaikan massa lemak tubuh (early adiposity rebound).

Membandingkan Pertambahan Panjang Badan atau Tinggi Badan dengan

Standar Pertambahan Panjang Badan atau Tinggi Badan

Penilaian tren pertumbuhan anak dengan membandingkan pertambahan

panjang badan atau tinggi badan dengan standar pertambahan panjang

badan atau tinggi badan dilakukan dengan menggunakan grafik

Panjang/Tinggi Badan menurut Umur (PB/U atau TB/U) dan tabel

pertambahan panjang badan atau tinggi badan (length/height increment),

sebagai berikut:

a. Penilaian Pertambahan Panjang/Tinggi Badan Menggunakan Grafik
PB/U atau TB/U
Tren pertumbuhan anak mengindikasikan apakah seorang anak
tumbuh normal atau mempunyai risiko pertumbuhan yang harus
dinilai wulang. Anak dikatakan tumbuh normal bila grafik
panjang/tinggi badan sejajar dengan garis median.

b. Penilaian Pertambahan Panjang Badan atau Tinggi Badan
Menggunakan Tabel Pertambahan panjang Badan atau Tinggi Badan
(length/ height increment)

Penilaian pertumbuhan merupakan suatu proses berkelanjutan yang
dinamis dan bukan hanya potret satu titik. Artinya pertambahan
panjang badan atau tinggi badan harus selalu dinilai dari waktu ke
waktu sehingga dapat diidentifikasi segera adanya perlambatan
pertumbuhan sebelum terjadi stunting. Perlambatan pertumbuhan,
yang merupakan risiko terjadinya perawakan pendek dapat dideteksi

melalui  penilaian tren  pertumbuhan menggunakan  garis
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pertumbuhan dan tabel pertambahan panjang badan atau tinggi
badan (length/height increment). Tabel 20 sampai Tabel 23
mencantumkan pertambahan panjang badan atau tinggi badan
dengan interval dua, tiga, empat atau enam bulan sesuai jenis

kelamin dan usia.

Tabel 20. Penambahan Tinggi Badan Anak Laki-laki dan Perempuan
Usia 0-24 Bulan, Interval 2 Bulan

Anak laki-laki Anak perempuan
(cm) Interval (cm)
6.6 0-2 bulan 6.1
5.4 1-3 bulan 4.8
4.0 2-4 bulan 3.7
3.0 3-5 bulan 2.8
2.3 4-6 bulan 2.2
1.8 5-7 bulan 1.8
1.6 6-8 bulan 1.6
1.5 7-9 bulan 1.5
1.4 8-10 bulan 1.4
1.3 9-11 bulan 1.3
1.2 10-12 bulan 1.3
1.1 11-13 bulan 1.2
1.0 12-14 bulan 1.1
0.9 13-15 bulan 1.0
0.8 14-16 bulan 0.9
0.8 15-17 bulan 0.9
0.7 16-18 bulan 0.8
0.7 17-19 bulan 0.7
0.6 18-20 bulan 0.7
0.5 19-21 bulan 0.6
0.5 20-22 bulan 0.6
0.4 21-23 bulan 0.5
0.4 22-24 bulan 0.5
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Tabel 21. Penambahan Tinggi Badan Anak laki-laki dan perempuan
Usia 0-24 Bulan, Interval 3 Bulan

Anak laki-laki Anak perempuan
(cm) Interval (cm)
9.3 0-3 bulan 8.6
7.5 1-4 bulan 6.9
5.7 2-5 bulan 5.4
4.4 3-6 bulan 4.2
3.6 4-7 bulan 3.5
3.1 5-8 bulan 3.1
2.8 6-9 bulan 2.9
2.6 7-10 bulan 2.7
2.4 8-11 bulan 2.6
2.3 9-12 bulan 2.4
2.2 10-13 bulan 2.3
2.1 11-14 bulan 2.2
2.0 12-15 bulan 2.0
1.8 13-16 bulan 1.9
1.7 14-17 bulan 1.9
1.6 15-18 bulan 1.8
1.5 16-19 bulan 1.7
1.5 17-20 bulan 1.6
1.4 18-21 bulan 1.5
1.4 19-22 bulan 1.5
1.3 20-23 bulan 1.4
1.2 21-24 bulan 1.3

Tabel 22. Penambahan Tinggi Badan Anak laki-laki dan perempuan

Usia 0-24 Bulan, Interval 4 Bulan

Anak laki-laki Anak perempuan
Interval
(cm) (cm)
11.6 0-4 bulan 10.7
9.2 1-5 bulan 8.6
7.2 2-6 bulan 6.8
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Anak laki-laki Anak perempuan
(cm) Interval (cm)
5.8 3-7 bulan 5.7
4.8 4-8 bulan 4.9
4.3 5-9 bulan 4.4
4.0 6-10 bulan 4.1
3.7 7-11 bulan 3.9
3.5 8-12 bulan 3.7
3.4 9-13 bulan 3.5
3.2 10-14 bulan 3.4
3.1 11-15 bulan 3.2
2.9 12-16 bulan 3.1
2.8 13-17 bulan 3.0
2.7 14-18 bulan 2.9
2.6 15-19 bulan 2.8
2.5 16-20 bulan 2.7
2.4 17-21 bulan 2.6
2.3 18-22 bulan 2.5
2.2 19-23 bulan 2.4
2.1 20-24 bulan 2.3

Tabel 23. Penambahan Tinggi Badan Anak laki-laki dan perempuan
Usia 0-24 Bulan, Interval 6 Bulan

Anak laki-laki Anak perempuan
(cm) Interval (cm)
14.9 0-6 bulan 13.9
12.1 1-7 bulan 11.5
9.8 2-8 bulan 9.6
8.2 3-9 bulan 8.3
7.2 4-10 bulan 7.4
6.5 5-11 bulan 6.8
6.1 6-12 bulan 6.4
5.8 7-13 bulan 6.1
5.6 8-14 bulan 5.8
5.4 9-15 bulan 5.6
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Anak laki-laki Anak perempuan
(cm) Interval (cm)
5.2 10-16 bulan 5.3
5.0 11-17 bulan 5.2
4.8 12-18 bulan 5.0
4.6 13-97 bulan 4.8
4.5 14-20 bulan 4.6
4.3 15-21 bulan 4.5
4.2 16-22 bulan 4.3
4.1 17-23 bulan 4.2
4.0 18-24 bulan 4.0

Menilai Kenaikan Indeks Massa Tubuh Menurut Umur (IMT/U)

IMT tidak selalu meningkat dengan bertambahnya umur seperti yang
terjadi pada berat badan dan tinggi badan. Pada grafik IMT/U terlihat
bahwa IMT bayi naik secara tajam, karena terjadi peningkatan berat
badan secara cepat relatif terhadap panjang badan pada 6 bulan pertama
kehidupan. Kemudian IMT menurun setelah bayi berumur 6 bulan dan
tetap stabil pada umur 2 sampai 5 tahun.

Penilaian kenaikan indeks massa tubuh dini yang terjadi di antara periode
puncak adipositas (peak adiposity) dan kenaikan massa lemak tubuh
(adiposity rebound) menggunakan grafik Indeks Massa Tubuh menurut
Umur (IMT/U) berdasarkan hasil skrining yang menggunakan grafik Berat
Badan menurut Umur (BB/U).

Penentuan risiko gizi lebih merupakan upaya deteksi dini yang dilakukan
untuk mengidentifikasi kelompok sasaran dalam rangka pencegahan
kejadian gizi lebih dan obesitas pada anak serta untuk menghindari atau
mengurangi dampak Penyakit Tidak Menular (Non Communicable
Diseases) lebih lanjut yang timbul di kemudian hari. Sulitnya tatalaksana

obesitas menyebabkan pencegahan menjadi prioritas utama.
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BAB IV
DETEKSI DINI DAN TATA LAKSANA

Dalam rangka pencegahan masalah gizi pada anak, harus dilakukan
deteksi dini di masyarakat melalui Upaya Kesehatan Bersumberdaya
Masyarakat (UKBM) antara lain posyandu, poskesdes, dan institusi
pendidikan. Jika ditemukan risiko gagal tumbuh (at risk failure to thrive),
kenaikan massa lemak tubuh dini (early adiposity rebound) dan risiko
perawakan pendek (short stature) maka wajib segera dilakukan tata laksana
sesuai kebutuhan di fasilitas pelayanan kesehatan oleh tenaga kesehatan yang
kompeten. Deteksi dini melalui UKBM misalnya posyandu, dimulai dari
pemantauan pertumbuhan dengan menggunakan indeks Berat Badan menurut
Umur (BB/U). Hasil penimbangan berat badan di Posyandu, harus diplot pada
grafik BB/U dalam Buku KIA atau KMS, bila ditemukan:

1. Anak dengan kriteria nilai Zscore BB/U di bawah minus dua standar
deviasi atau di atas satu standar deviasi (<-2 SD atau >+1 SD) maka perlu
dikonfirmasi oleh petugas kesehatan yang berkompeten untuk dilakukan:
a. penilaian status gizi berdasarkan indeks BB/U, PB/U atau TB/U,

BB/PB dan atau BB/TB, IMT/U

b. penilaian tren IMT/U pada anak dengan BB/U >+1 SD (anak >7-8
bulan)

2. Anak dengan kriteria nilai Z-score BB/U di antara minus dua standar
deviasi sampai dengan kurang dari sama dengan satu standar deviasi ( -2
< BB/U < +1) termasuk anak yang normal, namun perlu dilihat tren
pertumbuhannya.

a. Bila tren mengikuti garis pertumbuhan (Naik), maka anak dapat
kembali ke Posyandu untuk dipantau pertumbuhannya pada bulan
berikutnya.

b. Bila anak tidak ditimbang bulan sebelumnya atau tren tidak
mengikuti garis pertumbuhan (Tidak Naik), maka anak perlu di
dikonfirmasi oleh petugas kesehatan yang berkompeten untuk
dilakukan:

1) penilaian kenaikan berat badan dibandingkan dengan standar
weight increment (khusus untuk anak 0-24 bulan)

2) penilaian status gizi berdasarkan indeks BB/U, PB/U atau
TB/U, BB/PB dan atau BB/TB, IMT/U
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Jika di Posyandu terdapat sumber daya untuk melakukan pengukuran

panjang badan atau tinggi badan, maka hasil pengukuran harus diplot pada

grafik PB/U atau TB/U.

3.

Anak dengan kriteria PB/U atau TB/U berada di antara minus dua
standar deviasi sampai dengan 3 standar deviasi ( >+3 SD atau > -2
SD) termasuk anak dengan kategori tinggi badan normal, namun perlu
dilihat tren pertumbuhannya.

a. Bila tren mengikuti garis pertumbuhan (Naik), maka anak dapat
kembali ke Posyandu untuk dipantau pertumbuhannya pada bulan
berikutnya.

b. Bila anak tidak diukur bulan sebelumnya atau tren tidak mengikuti
garis pertumbuhan (Tidak Naik), maka anak perlu di dikonfirmasi
oleh petugas kesehatan yang berkompeten untuk dilakukan:

1) penilaian kenaikan panjang atau tinggi badan dibandingkan
dengan standar length/height increment (khusus untuk anak O-
24 bulan)

2) penilaian status gizi berdasarkan indeks BB/U, PB/U atau
TB/U, BB/PB dan atau BB/TB, IMT/U

Anak dengan kriteria nilai Zscore PB/U atau TB/U dibawah minus dua

standar deviasi atau diatas tiga standar deviasi (<-2 SD atau >+3 SD)

perlu dikonfirmasi oleh petugas kesehatan yang berkompeten untuk
dilalukan penilaian status gizi berdasarkan indeks BB/U, PB/U atau

TB/U, BB/PB dan atau BB/TB, IMT/U.

Penilaian status gizi perlu melihat seluruh indeks antropometri agar dapat

diketahui masalah yang sesungguhnya untuk tata laksana segera.

1.

Anak 0-24 bulan dengan kenaikan berat badan kurang dari standar
weight increment berisiko mengalami gagal tumbuh. Anak ini wajib
ditindaklanjuti dengan evaluasi lengkap melalui Proses Asuhan Gizi dan
dilakukan pemeriksaan untuk kemungkinan adanya penyakit penyerta
atau diruyjuk.

Anak dengan BB/PB atau BB/TB di bawah minus dua atau di bawah
minus tiga standar deviasi termasuk gizi kurang atau gizi buruk sehingga
wajib mendapatkan intervensi berupa pencegahan dan tatalaksana gizi
buruk pada balita atau dirujuk.

Anak dengan IMT/U lebih dari satu standar deviasi (>+1 SD) atau anak
usia lebih dari 7-8 bulan dengan tren IMT meningkat berisiko mengalami

kenaikan lemak tubuh dini (early adiposity rebound). Anak ini wajib
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ditindaklanjuti dengan intervensi pencegahan dan tatalaksana gizi lebih
pada balita atau dirujuk.

Anak 0-24 bulan dengan kenaikan panjang badan kurang dari standar
length increment berisiko mengalami perlambatan pertumbuhan linear.
Anak ini wajib ditindaklanjuti dengan evaluasi lengkap melalui Proses
Asuhan Gizi dan dilakukan pemeriksaan untuk kemungkinan adanya
penyakit penyerta atau dirujuk.

Anak dengan PB/U atau TB/U dibawah minus dua standar deviasi (<-
2SD) adalah anak dengan perawakan pendek (short stature). Anak ini
wajib ditindaklanjuti dengan tatalaksana stunting dan dirujuk. Pada anak
dengan PB/U atau TB/U terletak di atas tiga standar deviasi (> +3 SD),
artinya anak berperawakan tinggi dan perlu dirujuk ke fasyankes yang
lebih tinggi untuk deteksi dini penyebabnya sehingga dapat ditatalaksana
segera (misalnya anak yang sangat tinggi menurut umurnya sedangkan

tinggi orang tua normal).
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BAB V
PENUTUP

Standar Antropometri Anak digunakan untuk menetapkan acuan dalam
penilaian status gizi dan tren pertumbuhan Anak Indonesia, sebagai rujukan
untuk mengidentifikasi anak-anak yang berisiko gagal tumbuh tanpa
menunggu sampai anak menderita masalah gizi, serta sebagai dasar untuk
mendukung kebijakan kesehatan dan dukungan publik terkait dengan
pencegahan gangguan pertumbuhan.

Dengan ditetapkannya Standar Antropometri Anak, diharapkan dapat
memberikan acuan pelaksanaan dan pedoman bagi seluruh pemangku
kepentingan di pusat dan daerah, serta pengguna pada berbagai tingkat
fasilitas pelayanan kesehatan utamanya dalam rangka upaya perbaikan gizi

masyarakat.
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